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BABJV 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

A. Temuan Penelitian 

Seperti yang telah dikemukakan pada bah sebelumnya, bahwa tujuan dari 

penelitian ini adalah urituk mengetahui ada ticiaknya peningkatan kemampnan 

penalaran matematis dan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa di kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Tujuan kedua adalah untuk mengetahui terdapat 

tidaknya perheciaan peninghtan kemamnmm 
~ 

penalaran matematis cian 

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa di kelas eksperimen dan kelas 

kontrol, ditinjau dari tingkat PAM siswa kelompok atas, sedang dan bawah. 

Selain itn ingin ciiketahni pula terciapat ticiaknya interaksi antara pemhelajaran 

(metode PQ4R dan pendekatan konvensional) dan PAM siswa kelompok atas, 

sedang, bawah terhadap kemampuan penalaran matematis dan kemampuan 

hemikir kreatif matematis siswa_ 
~ 

Analisis statistik terhadap data kemampuan penalaran matematis dan 

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa, menggunakan Microcoft Excel, 

A N()VA cian uji Scheffe, tetapi sehelumnya ciiuji normalitaR dan homogenitaR 

vanans populasi. Untuk uji normalitas distribusi data menggunakan uji 

Kolmogorov Smirnov-Shapiro Wilk, dan uji homogenitas varians populasi 

menPPlmakan uii l,evene_ PerhitunPan secara lenPkan ciisaiikan pacia T ,ampiran 4_ 
'""....,. J ._.. """" J. J 

Bah ini hanya menyajikan rangkuman hasil analisisnya saja. Berikut ini uraian 

hasil penelitian. 
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1. Kema.mnua.n Pena.la.ra.n Ma.tema.ti!i Siswa. . 
Data kemampuan penalaran matematis diperoleh melalui pretes dan postes. 

nari skor pretes clan postes, selanjntnya ciihitung gain temonnalisa.~i {N-gain) 

kemampuan penalaran matematis baik pada kelas PQ4R maupun kelas 

konvensional. Rataan N-gain yang diperoleh dari perhitungan ini merupakan 

gamharnn peningkatan kemampnan penalaran matematis siswa yang menciapat 

pembelajaran PQ4R dan pembelajaran konvensional. 

Adapun hipotesis penelitian yang diajukan, yaitu: 

Hipotesi!i 1: 

Hipotesis statistiknya adalah: 

Ho: llv < llv Penimrkatan kemamnnan nenalaran matematis siswa vanP .... . ~ ' ... ...... ,1_ ... <I ...... 

mendapat pembelajaran matematika dengan menggunakan 

metode PQ4R tidak lebih baik atau sama dengan siswa 

yang menciapat nemhelaiarnn 
~ .> 

matematika ciengan 

menggunakan pendekatan konvensional. 

Ha: Jl.x > Jl.y Peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa yang 

mencianat nemhelaiarnn matematika cienPan menPPlmakan 
,1_ ,1_ J ...... '-"~ 

metode PQ4R lebih baik daripada siswa yang mendapat 

pembelajaran matematika dengan menggunakan 

nenciekatan konvensional. • 

Sebelum dilakukan pengujian, terlebih dahulu dilakukan analisis terhadap data 

pretes dan N-gain kemampuan penalaran matematis siswa. 
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a. Analisis Skor Pretes Kemampuan Penalaran Matematis 

Analisis skor pretes dilakukan untuk mengetahui terdapat atau tidaknya 

nerhedaan vanv sitmifikan antarn data nretes nada kela~ P04R dan kela~ 
... ., '-' -.,..., ... .&. .... 

konvensional. Secara deskripsi, basil pretes untuk aspek-aspek kemampuan 

penalaran matematis yang diukur disajikan pada tabel 4.1. 

Kelas 

Tabel4.1 
Basil Pretes Kemampuan Penalaran Matematis 

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

! su.W~tik ~iu-iptii 

Jumlah Skor Simpangan Skor 
Siswa Rataan Baku Maksimal 

Eksperimen 36 5,86 2,43 11 
Kontrol 36 5,67 2,01 9 

Skor 
Minimal 

1 

2 

Rerda~kan tahel 4.1, dapat dilihat hahwa kemampu.an awal penalarnn 

matematis siswa masih rendah. Pada kemampuan penalaran tersebut siswa 

memperoleb skor rata-rata pretes yang rendah baik untuk kelas eksperimen 

maunun untuk kelac;; kontrol. PerhitlmPan lengkan terdanat nada T .amniran 
... - ..... .... .... .... ..1. 

4. 

lTntuk meneetahui apakah terdapat perhedaan secara stat.istik terhadap 

basil pretes kelompok kontrol dan eksperimen, terlebih dahulu perlu 

dilakukan pengujian kesetaraan sampel penelitian. Pengujian yang 

dilalmkan melinuti uii normalita~ distrihusi dan uii homogenitac;; varians. 
... J J """" 

Selanjutnya dilakukan pengujian perbedaan rata-rata pretes kedua 

kelompok penelitian. 
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1) Uji Normalita'l Skor Pretes Penalaran Matematis Siswa Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol 

l Jji normalit.ac; distrihnsi data. skor pretes kemampnan penalarnn 

matematis menggunakan uji Saphiro-Wilk (S-W). Adapun Hipotesis 

nol dan alternatif yang diuji sebagai berikut. 

H~ : Sampel herasal dari popnla.-.i yane herdistrihnsi normal, 

melawan altematif Ha : Sampel berasal dari populasi yang tidak 

berdistribusi normal. 

Kriteria nenvniian: iika nilai nrohahilit.ac; (siP.) dari S-W Jehih hesar 
.I. - J J .a. ' -~ 

dari a = 0,05, maka hipotesis nol diterima. Hasil perhitungan uji 

normalitas untuk kedua kelas disajikan pada tabel 4.2. 

Tabel4.2 
Rekapitulasi Uji Normalitas Pretes Penalaran Matematis Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol 

~hnn:.-n '~:11, 

Kelas ---v••"" f" ..... 

Statistik dk Si£. Ho 
Eksperimen 0,975 36 0,588 Diterirna 

v ...... _.__, 0.4C 'l.t: 0 0"7.., n: ........ -:-~ 
.1.'-VllUVJ JV v,v, ... LI.IL"'Jl..lllU 

Rerdaowkan Tabel 4.2 terlihat bahwa nilai probabilitac; (sig.) untuk 

setiap kelas pembelajaran lebih besar dari 0,05, ini berarti hipotesis nol 

diterima. Dengan demikian sampel berasal dari populasi yang 

herdistrihusi normal. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 

Lampiran 4. Selanjutnya, dilakukan uji homogenitas varians pretes 

kemampuan penalaran matematis siswa pada kedua kelas dengan 

mem~Qlmakan nii T.evene. 
........ J 
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2) Uji Homogenita.11 Varians Skor Pretes Penalaran Matematis 

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

l Jji ini dimaksudkan untuk melihat ada tidaknya perhedaan 

variansi dari kedua kelompok distribusi. Hipotesis yang diuji: H0 : 

cr1 2 = crl melawan Ha : crt2 i- cr/. Kriteria pengujian: jika nilai 

pmhahilitas (sig.) 1ehih hesar dari r1. = 0,05, maka hipotesis no1 

diterima. 

Ha~i1 perhinmgan uji homogenita~ varians pretes kemampuan 

penalaran matematis siswa pada kedua kelas disajikan pada tabel 

4.3. 

Tabel4.3 
Uji Homogenitas Varians Skor Pretes Penalaran Matematis Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Aspek 
__ ....,. __ 

dkl dkl Sig. Ho Levene 
Pretes 

0,648 l 70 0,423 Diterima 
Pena!~..n 

Pada Tahel 4.1 ter1ihat. hahwa ni1ai prohahi1itas (sig.) Jebih besar 

dari 0,05, ini berarti hipotesis nol diterima. Dengan demikian, 

varians dari kedua kelas sampel homogen. 

Rerda~Wkan uji hipotesis yan~ telah dilakukan, dinyatakan 

bahwa kelompok sampel penelitian berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal dan variansinya homogen. Hasil perhitungan 

se1enPkannva danat di1ihat oada T -amniran 4. Selaniutnva tmtuk 
- .a. ., ... .L ... J ., J 

mengetahui ada atau tidak adanya perbedaan rata-rata kedua kelas 
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sarnnel. dilakukan uii kesamaan rata-rata nretes kemamnnan 
... "' J .£ .... 

penalaran matematis dengan menggunakan uji-t. 

3) Uji Kesamaan Rataan Pretes Penalaran Matematis Kelas 

Ek.~perimen dan Kelas Kontrol 

Uji t dilakukan untuk mengetahui ada atau tidak adanya 

perhedaan rata-rata kedua kelao;; sampel. Adapun Hipotesis nol yane 

diuji: 

Ho : J.lt = J.L2 melawan alternatif Ha : J.lt =f:. J.12· 

He: tidak terdapat perhedaan rata-rata pretes kemampuan penalaran 

matematis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

H3 : terdapat perbedaan rata-rata pretes kemampuan penalaran 

matematis antara ke)ao;; eksperimen dan ke]ao;; kontroJ. 

Hasil perhitungan disajikan pada tabel 4.4. 

Tabel 4.4 
Uji Kesamaan Rataan Pretes Penalaran Matematis 

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

I t res fo- Equality of Mea-·- I - I 1 ID 

Keterangan Kesimpulan 
t dk Sig.(2-tailed) 

0 ~70 70 0,713 Ho diteri.rna Tidak terrl~pat perbedaan .... ,_ . -

Kriteria pengujianny~ jika p(Sig. (2-tailed)) < 0,05 mal<a H0 

ditolak. Berdasarkan hasil perhitungan yang disajikan pada tabel 

4.4 ternyata untuk varians yang diasumsikan sama memiliki nilai t-

hitum! sebesar 0.370 denl!an Sit!. (2-tailed) = 0.713 > 0.05. mak:a H" - "' - ...... , / .... " .., 

diterima Artinya tidak terdapat perbedaan rata-rata pretes 

kemampuan penalaran matematis antara kelas eksperimen dan kelas 
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kontrol. Rerik:ut gambar perbandingan t-hitung dan t-kritis rataan 

skor pretes kemampuan penalaran matematis siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

-1,994 
(t-kritis) 

0,370 
(t-hitung) 

Gambar4.1 

1,994 
(t-kritis) 

Perbandingan t-hitung dan t-kritis 
Rataan Skor Pretes Penalaran Matematis 

Dengan demikian, disimpuJkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan antara pretes kemampuan penalaran matematis siswa pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa 

penelitian ini diawaJi dengan ke]ompok peneJitian yang kemampuannya 

relatif sama. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 4. 

b. Analisis Skor Postes Kemampuan Penalaran Matematis 

Analisis skor postes diJakukan untuk mengetahui terdapat atau tidaknya 

perbedaan yang signifikan antara data postes pada kelas PQ4R dan kelas 

konvensional. Secara deskripsi, basil postes untuk aspek-aspek kemampuan 

penaJaran matematis yang diukur disajikan pada tabel 4.5. 
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Kelas 

Tabel4.5 
Basil Postes Kemampuan Penalaran Matematis 

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Sudist.ik .D.:skriptii 

Jumlah Skor Simpangan Skor 
Siswa Rataan Baku Maksimal 

Eksperimen 36 9,42 1,61 12 
Kontrol 36 7,81 2,05 11 

70 

Skor 
Minimal 

5 
3 

U ntuk mengetahui apakah terdapat perbedaan secara statistik terhadap 

basil postes kelompok kontrol dan eksperimen, terlebih dahulu perlu 

ciilakukan pengujian kesetaraan sampeJ pene1itian. Pengujian yang 

dilakukan meliputi uji normalitas distribusi dan uji homogenitas varians. 

Selanjutnya dilakukan pengujian perbedaan rata-rata postes kedua 

ke1ompok peneHtian. 

1) Uji Normalitas Skor Postes Penalaran Matematis Siswa Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Uji nonnalitas distribusi data skor postes kemampuan penaJaran 

matematis menggunakan uji Saphiro-Wilk (S-W). Adapun Hipotesis 

nol dan alternatif yang diuji sebagai berikut. 

Ho : Sampe1 hera~ ciari popuJasi yang berdistribusi normal, 

melawan alternatif Ha : Sampel berasal dari populasi yang tidak 

berdistribusi normal. 

Kriteria pengujian : jika nilai probabiHtas (sig.) dari S-W Jebih hesar 

dari a= 0,05, maka hipotesis nol diterima Hasil perhitungan UJI 

normalitas untuk kedua kelas disajikan pada tabel 4.6. 

16/41762.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Tabel4.6 
Rekapitulasi Uji Normalitas Postes Penalaran Matematis 

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Kelas 
Shapiro-Wilk 

Statistik dk Sie.. Ho 
Eksperimen 0,894 36 0,002 Ditolak 

Kontrol 0,946 36 0,081 Ditcrima 

71 

Pada Tabe1 4.6 terlihat hahwa nilai prohahiJita" (sig.) untuk kelas 

eksperimen kurang dari 0,05, ini herarti hipotesis nol ditolak. Dengan 

demikian sampel untuk kelas eksperimen hukan herasal dari populasi 

yang herdistrihusi normal. Sementara nilai pmhahilita...;; (sig.) untuk 

kelas kontrol melebihi 0,05, ini herarti hipotesis nol diterima. Dengan 

demikian sampel untuk kelas kontrol herasal dari populasi yang 

berdistrihusi normaL Perhitungan seJengkapnya dapat diJihat pada 

Lampiran4. 

Berdasarkan hasil uji nonnalitas pada setiap kelas terlihat bahwa 

terdapat keJao; yang tidak bera'\81 dari popula"i yang herdistrihusi 

normal. Untuk mengetahui ada atau tidak adanya perbedaan rata-rata 

kedua kelas sampel, selanjutnya dilakukan uji perhedaan rata-rata 

terhadap data Postes Kemampuan Penalaran Matematis dengan 

menggunakan Uji-Mann Whitney. 

2) Uji Perbedaan Rataan Postes Penalaran Matematis Kelas 

Ek41perimen dan Kelas Kontrol 

Uji-Mann Whitney dilakukan untuk mengetahui ada atau tidak 

adanya perhedaan rata-rata kedua kelas sampel. Adapun Hipotesis nol 

yang diuji: 
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H0 : ~L1 = ~2 melawan altematif H!l : ~1 =!- ~2• 

H0 : tidak: terdapat perbedaan rata-rata postes kemampuan penalaran 

matematis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

H::: terdapat perhedaan rata-rata postes kemampuan penalaran 

matematis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Untuk data sampel lebih dari 20 digunakan pendekatan nilai z untuk 

menentukan daerah penolakan hipotesis noL 

Hasil perhitungan disajikan pada tabel 4. 7. 

Tabel4.7 
Uji Perbedaan Rataan Postes Penalaran Matematis 

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

...,-.~··-
.&. .... _. 

£ ...... .... i;, ...... 

Mann-Whitney U 347,000 
Wilcoxon W 1013,000 

Ho Ditolak 7 '1 AA"7 -I ~. Sig. (2-tailed) 0,001 

Tahel 4.7 menunjukkan nilai prohahilitas (Asymp. sig.) kurang dari 

0,05, ini berarti hipotesis nol ditolak. Dengan demikian, disimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara basil Postes 

Kemampuan Penalaran Matematis siswa pada keJac;; eksperimen dan 

kelas kontrol. Penyebab perbedaan ini dimungkinkan pada perbedaan 

perlakuan pada setiap kelas, bukan dari perbedaan kemampuan siswa 

sebelum postes dilaksanakan. 

c. Analisis Skor Gain Kemampuan Penalaran Matematis 

Data skor gain kemampuan penalaran matematis dideskripsikan dan 

dianalisis berdasarkan faktor: kelompok kelas pembelajaran dan 

pengetahuan awal matematis (PAM) siswa. Sebagai gambaran umum 
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kualitas gain kemampuan penalaran matematis siswa berdac;arkan mac;ing-

masing faktor disajikan pada tabel 4.8. 

Tabel4.8 
Rekapitulasi Data Gain Kemampuan Penalaran Matematis 

Kategori 
Sud.islik 

Pembelajaran 
PAM Eksperimen Kontrol 

N 8 9 
Atas Rataan 0,723 0,613 

SB 0,151 0,109 
N 19 18 

Sedang Rataan 0,625 0,329 
SB 0,150 0,098 
N 9 9 

Bawah Rataan 0,408 0,176 
SB 0,122 0,114 
N 36 36 

Gabungan Rataan 0,593 0,362 
SB 0,181 0,190 

Keterangan: 
SB : Simpa..'lgnn Baku; Skor maksimum idea) ada)ah 12 

TabeJ 4.8 memberikan gambaran bahwa kuaJitas kemampuan pena1aran 

matematis siswa pada kelas eksperimen cenderung lebih baik dibandingkan 

dengan kelas kontrol. Hal ini dilihat dari perolehan skor gabungan rataan 

gain ke1as eksperimen sebesa.r 0,593, Jebib besar dibandingkan dengan 

perolehan skor rataan gain kelas kontrol. Untuk siswa kelompok atas dan 

sedang, kemampuan penalaran matematis pada kelas eksperimen lebih baik 

dibandimzkan ke]ac; kontrol. Hal ini memmiukkan indikac;i bahwa di ke)ac; 
~ J 

eksperimen lebih dapat mengembangkan kemampuan penalaran matematis. 

Data skor rataan gain kemampuan penalaran matematis berdasarkan 

kelomnok PAM (atac;_ sedanP. dan bawah) dan data eahunl!an vanP 
.a. ... ., _.. / - - "" -

disajikan dalam diagram batang dapat dilihat pada gambar berikut ini. 
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Namun demikian~ deskripsi secara umum tentang kemampuan penaJaran 

matematis belum menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan dilihat 

dari berbagai faktor. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 

Lampi ran 4. l Jntuk mengetahui ada atau tidak adanya perhedaan yang 

signifikan, selanjutnya digunakan analisis statistik uji beda dua rata-rata 

dan ANOVA dua jalur, tetapi sebelumnya dilakukan uji persyaratan yaitu 

normalita." distrihusi data dan homogenita" varians. 

1) Uji Normalitas 

Uji Normalitas populasi digunakan UJI Saphiro-Wilk (S-W). 

Hipotesis no) dan aJtematifyang diuji: 

Ho : Sampel berdistribusi normal, melawan alternatif Ha : Sampel 

tidak berdistribusi normal. Kriteria pengujian: jika nilai probabilitas 

(sig.) S-W lehih hesar dari a= 0.05. maka hinotesis nol diterima. 
' - ~ J "' .1. 
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Hao;;il rangkuman uji nonnalitas disajikan pada tahel 4.9. 

Tabel4.9 
Uji Normalitas Skor Gain Kemampuan Penalaran Matematis 

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Kelas 
Sb~p!ro-W!!k 

Statistik dk Si2. Ho 
Eksperimen 0,973 36 0,506 Diterima 

Kontrol 0,975 36 0,566 Ditcrima 
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Pada tabet 4.9 terlihat hahwa nitai prohahilitac; (sig.) untuk setiap kelas 

pembelajaran lebih besar dari 0,05, ini berarti hipotesis nol diterima. 

Dengan demikian, data skor gain kemampuan penalaran matematis 

untuk kedua kelac; berdistrihusi nonnal. Perhitungan selengkapnya 

dapat dilihat pada Lampiran 4. 

2) Uji Homogenitas 

Uji homogenitao;; varians populao;;i digtmakan uji T.evene. Hipotesis 

nol dan alternatif yang diuji: 

Ho : o1
2 = 02 

2 melawan alternatif Ha : Paling tidak terdapat satu 

kelompok yang variansinya berbeda dari yang lainnya Kriteria 

pengujian adalah jika nilai probabilitas (sig.) lebih besar dari a= 0,05, 

mak:a hipotesis nol diterima. 

Rangkuman hasil perhitungan UJl homogenitas varians skor gain 

disajikan pada tabel4.10. 

Tabe14.10 
Uji Homogenitas Varians Skor Gain Kemampuan Penalaran Matematis 

Kdas E~~rimcn rlan Kdas Kuntrol 

Statistik Levene Ho 
0,009 diterima 
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Pada Tahel 4.10 terlihat hahwa nilai prohahilitas (sig.) lehih hesar dari 

0,05, ini berarti hipotesis nol diterima Dengan demikian, varians skor 

gain kemampuan penalaran matematis berdasarkan kelas pembelajaran 

homogen. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada T .ampiran 4. 

Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan, dinyatakan bahwa data 

kedua kelas berdistribusi normal dan variansinya homogen. Maka 

untuk mengetahui ada atau tidak adanya perbedaan rataan kedua kelas 

digunakan uji perbedaan dua rata-rata, yaitu uji-t satu pihak. 

3) Uji Perbedaan Rataan Gain 

Uji-t satu pihak dilakukan tmtuk mengetahui ada atau tidak adanya 

perbedaan rataan kedua kelas sampel. Adapun rangkuman hasil uji-t 

satu pihak disajikan pada tabel 4.11. 

Tabel4.11 
Uji Perbedaan Rataan Gain Kemampuan Penalaran Matematis 

Kelas 
Skor Simpangan Baku thitung t k.ritis 

Rataan 
Eksperimen 0,59 0,18 

5,106 1,667 
Kontrol 0,36 0,19 

Pengujian Hipotesis J: 

Untuk menguji hipotesis 1, semua persyaratan telah dipenuhi (telah 

diuraikan sebelumnya). Pasangan hipotesis menunjukkan pengujian satu 

pihak, dengan demikian kriteria pengujiannya adalah jika t-hitung > t-kritis, 

maka hipotesis nol ditolak. Berikut gambar kurva perbandingan t-hitung dan 

t-kritis skor gain kemampuan penalaran matematis kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 
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Dari hac;il uji perhedaan dua rata-rata pada TaheJ 4.11 diperoJeh nilai t-

hitung = 5,106 dan nilai t-kritis = 1,667. Oleh karena t-hitung > t kritis, maka 

hipotesis nol ditolak. Hal ini berarti peningkatan kemampuan penalaran 

matematis siswa yang mendapat pemheJajaran matematika dengan 

menggunakan metode PQ4R lebih baik daripada siswa yang mendapat 

pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan konvensional. 

Perhitungan se]engkapnya dapat dmhat pada I .ampiran 4. 

2. Kemampuan Berpikir Kreatif Materna tis Siswa 

Data kemampuan berpikir kreatif matematis diperoleh melalui pretes dan 

postes. Dari skor pretes dan postes, selanjutnya dihitung gain temormaHsasi 

(N-gain) kemampuan berpikir kreatif matematis baik pada kelas PQ4R 

maupun kelas konvensional. Rataan N-gain yang diperoleh dari perhitungan 

ini merupakan gambaran peningkatan kemampuan herpikir kreatif matematis 

siswa yang mendapat pembelajaran PQ4R dan pembelajaran konvensional. 

Adapun hipotesis penelitian yang diaj~ yaitu: 
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Hipotesis 2: 

Ho: llx < /ly Peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa 

yang mendapat pemhelajaran matematika dengan 

menggunakan metode PQ4R tidak lebih baik atau sama 

dengan siswa yang mendapat pembelajaran matematika 

dengan menggunakan pendekatan konvensiona1. 

Ha: Jlx > Jly Peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa 

yang mendapat pembelajaran matematika dengan 

menggunakan metode PQ4R lebih baik daripada siswa yan£ 

mendapat pembelajaran matematika dengan menggunakan 

pendekatan konvensional. 

Sehelum dilakukan nenvuHan. terlebih dahulu dilakukan analisis terhadan data 
... - J .. ... 

pretes dan N-gain kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. 

a. Analisis Skor Pretes Berpikir Kreatif Matematis 

Analisis skor pretes dilakukan untuk mengetahui terdapat atau tidaknya 

perbedaan yang signifikan antara data pretes pada kelas PQ4R dan kelas 

konvensional. Secara deskripsi, basil pretes untuk aspek-aspek kemampuan 

berpikir kreatif matematis yang diukur disajikan pada tahel 4. 12. 

Kelas 

Eksperimen 
kontrol 

Tabe14.12 
Basil Pretes Berpikir Kreatif Matematis 

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

SiaiDiik Desioiptir 

Jumlah Skor Simpangan Skor 
Siswa Rataan Baku Maksimal 

36 8,64 2,18 13 
36 8,22 1,77 12 

Skor 
Minimal 

4 
4 
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Pada tabel 4.12 dapat dilihat bahwa kemampuan awal berpikir kreatif 

matematis siswa masih rendah. Pada kemampuan berpikir kreatif tersebut 

siswa memperoleh skor rata-rata pretes yang rendah baik untuk kelas 

eksperimen maupun untuk kelas kontrol. Perhitungan lengkap terdapat pada 

Lampiran4. 

Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan secara statistik terhadap hasil 

pretes kelompok kontrol dan eksperimen, terlebih dahulu perlu dilakukan 

pengujian kesetaraan sampel penelitian. Pengujian yang dilakukan meliputi 

uji normalitas distribusi dan uji homogenitas varians. Selanjutnya dilakukan 

pengujian perbedaan rata-rata pretes kedua kelompok penelitian. 

1) Uji Normalitas 

Uji Normalitas populasi mengggunakan UJI Saphiro-Wilk (S-W). 

Hipotesis nol dan alternatif yang diuji: 

Ho : Sampel berdistribusi normal, melawan alternatif Ha : Sampel tidak 

berdistribusi normal. Kriteria pengujian: jika nilai probabilitas (sig.) S-W 

lebih besar dari a.= 0,05, maka hipotesis nol diterima 

Hasil rangkuman uji normalitas disajikan pada tabel 4.13. 

Tabel4.13 
RekatviiulatSi Uji Nonualiilis Pr-etes Kc:marnpuaa Dei]Jlkii· Kn~;al:if 

Matematis Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Kelas 
Shapiro-Wi!k 

Statistik Dk Si2. Ho 
Eksperimen 0,957 36 0,174 Diterima 

Kontrol 0,943 36 0,065 Ditcrima 

Dari tahel 4.13 ter1ihat bahwa nilai probahiJitas (sig.) untuk setiap kela" 

pembelajaran lebih besar dari 0,05, ini berarti hipotesis nol diterima 
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Dengan demikian sampel berasal dari popula-.i yang berdistrihlL'\t normal. 

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 4. Selanjutnya, 

dilakukan uji homogenitas varians pretes kemampuan berpikir kreatif 

matema.tis siswa pada kedua kela-. dengan menggunakan uji T.evene. 

2) Uji Homogenitas Varians Skor Pretes Kemampuan Berpikir Kreatif 

Matematis Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Uji ini dimaksudkan untuk melihat ada tidaknya perbedaan variansi dari 

kedua kelompok distribusi. Hipotesis yang diuji: H0 : cr12 
= crl melawan Ha 

: cr1 2 :I crl. Kriteria pengujian: jika nilai probabilitas (sig.) lebih besar dari 

n = 0,05, maka hipotesis nol diterima 

Hasil perhitungan uji homogenitas varians pretes kemampuan berpikir 

kreatifmatematis siswa pada kedua kelas disajikan pada tabel4.14. 

Tabel4.14 
Uji Homogenitas Varians Skor Pretes Kemampuan Berpikir Kreatif 

Matematis Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Aspck Statistik Levene dkl dkl Sit:. Ho 
Pretes 

1,001 1 70 0,321 diterima 
Berpikir Kreatif 

Pada tabel4.14 terlihat bahwa nilai probabilitas (sig.) lebih besar dari 0,05, 

ini berarti hipotesis nol diterima. Dengan demikian, varians dari kedua 

kelas sampel homogen. 

Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan, dinyatakan bahwa 

kelompok sampel penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

dan variansinya homogen. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 

Lampiran 4. Untuk mengetahui ada atau tidak adanya perbedaan rata-rata 
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kedua kelas sampel, selanjutnya dilakukan uji kesamaan rata-rata pretes 

kemampuan berpikir kreatif matematis dengan menggunakan uji-t. 

3) Uji Kesamaan Rataan Pretes Berpikir Kreatif Matematis Kelas 

Eksperimen dan Kela41 Kontrol 

Uji t dilakukan untuk mengetahui ada atau tidak adanya perbedaan rata-

rata kedua kelac;; sarnpeJ. Adapun Hipot.esis no] yane diuji: 

Ho : J.l.I = J.l.2 melawan alternatif Ha : J.l.I =/= J.l.2· 

H0 : tidak terdapat perbedaan rata-rata pretes kemampuan berpikir kreatif 

matematis antara ke]ac;; eksperimen dan kelac;; kont.roJ 

Ha: terdapat perbedaan rata-rata pretes kemampuan berpikir kreatif 

matematis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Hasi1 perhitungan disaJikan pada tahe] 4.15. 

Tabel4.15 
Uji Kesamaan Rataan Pretes Berpikir KreatifMatematis 

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

t-tes for Equality of Means 
Keterangan Kesimpnlan 

t dk Sig.(2-tailed) 

0,889 70 0,377 Ho diterima Tidak terdapat perbedaan 

Kriteria pengujianny~ jika p(Sig. (2-tai1ed)) < 0,05 maka to1ak H0 . 

Berdasarkan hasil perhitungan yang disajikan pada tabel 4.15 ternyata 

untuk varians yang diasumsikan sama memiliki nilai t-hitung sebesar 0,889 

dengan Sig. (2-tailed) = 0,377 > 0,05, maka H0 diterima Artinya tidak 

terdapat perbedaan rata-rata pretes kemampuan berpikir kreatif matematis 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berikut gambar perbandingan t-
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hitung dan t-kritis rataan skor pretes kemampuan berpikir kreatif matematis 

siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

a= 0,025 

-1,994 
(t-kritis) 

0,889 
(t-hitung) 

Gambar4.4 

1,994 
(t-kritis) 

Perbandingan t-hitung dan t-kritis 
Rataan Skor Pretes Berpikir Kreatif Matematis 

a= 0,025 

Dengan demikian, disimpu1kan hahwa tidak terdapat perhedaan yang 

signifikan antara pretes kemampuan berpikir kreatif matematis siswa pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hai ini menunjukkan bahwa 

kemampuan awal ke1ompok kontroJ dan ke]ompok eksperimen re]atif sama 

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 4. 

b. Analisis Skor Postes Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

Analisis skor postes di1akukan 1mtuk mengetahui terdapat atau tidaknya 

perbedaan yang signifikan antara data postes pada kelas PQ4R dan kelas 

konvensional. Secara deskripsi, basil postes untuk aspek-aspek kemampuan 

berpikir kreatjf matematis yang diukur disajikan pada tabeJ 4.1 6. 
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Kelas 

Tabel4.16 
Basil Postes Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Statistik Deskriptif 

Jumlab Skor Simpangan Skor 

83 

Skor 
Siswa Rataan Baku Maksimal Minimal 

Eksperimen 36 14,06 2,90 20 8 
Kontrol 36 11,22 2,26 16 7 

Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan secara statistik terhadap 

hasil postes kelompok kontrol dan eksperimen, terlebih dahulu perlu 

dilakukan pengujian kesetaraan sampel penelitian. Pengujian yang dilakukan 

meliputj uji normalitas distribusi dan uji homogenitas varians. Selanjutnya 

dilakukan pengujian perbedaan rata-rata postes kedua kelompok penelitian. 

1) Uji Normalitas Skor Postes Berpikir Kreatif Matematis Siswa Kelas 

Uji normalitas distribusi data skor postes kemampuan penalaran 

matematis menggunakan uji Saphiro-Wilk (S-W). Adapun Hipotesis nol 

dan alternatifyang diuji sebagai berikut. 

Ho : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal, 

melawan altematif Ha : Sampel berasal dari populasi yang tidak 

berdistribusi normal. 

Kriteria pengujian : jika niJai prohabilita" (sig.) dari S-W Jehih hesar dari 

a= 0,05, maka hipotesis nol diterima. 

Hasil perhitungan uji normalitas untuk kedua kelas disajikan pada tabel 

4.17. 

16/41762.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Tabel4.17 
Rekapitulasi Uji Normalitas Postes Berpikir KreatifMatematis 

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Kelas 
Shapiro-Wilk 

Statistik Dk Sig. Ho 
Eks~en 0,968 36 0,378 Diterima 

Kontrol 0,947 36 0,087 Ditcrima 
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Pada TaheJ 4.17 terlihat bahwa nilai probabiJitac; (sig.) untuk setiap model 

pembelajaran lebih besar dari 0,05, ini berarti hipotesis nol diterima. 

Dengan demikian sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

Perhitungan seJengkapnya dapat diJihat pada J ,ampiran 4. Selanjutny~ 

dilakukan uji homogenitas varians postes kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa pada kedua kelas dengan menggunakan uji Levene. 

2) Uji Homogenitas Varians Skor Postes Berpikir Kreatif Matematis 

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Uji ini dimaksudkan untuk melihat ada tidaknya perbedaan variansi 

dari kedua kelompok distribusi. Hipotesis yang diuji: H0 : cr1 2 = crl 

melawan Ha : cr1
2 "t crl. Kriteria pengujian: jika nilai probabilitas (sig.) 

lehih besar dari n = 0,05, maka hipotesis nol diterima. 

Hasil perhitungan uji homogenitas varians postes kemampuan berpikir 

kreatif matematis siswa pada kedua kelas disajikan pada tabel4.18. 

Tabel4.18 
Uji Homogenitas Varians Skor Postes Berpikir KreatifMatematis Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Aspek 
St:ltistik 

dkl dk2 Sig. Ho 
Levene 

Postes Berpikir 
2,853 I 70 0,096 Diterima 

Kreatif 
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Pada Tabel 4.18 terlihat hahwa nilai probabilitas (sig.) lebih besar dari 

0,05, ini berarti hipotesis nol diterima Dengan demikian, varians dari 

kedua kelas sampel homogen. 

Berdac:;arkan uji hipotesis yang telah dilakukan, dinyatakan hahwa 

kelompok sampel penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal dan variansinya homogen. Hasil perhitungan selengkapnya dapat 

dilihat pada Lampiran 4. Selanjutnya, untuk mengetahui ada atau tidak 

adanya perbedaan rata-rata kedua kelas sampel, dilakukan uji perbedaan 

rata-rata postes kemampuan berpikir kreatif matematis dengan 

mengglmakan uji-t. 

3) Uji Perbedaan Rataan Postes Berpikir Kreatif Matematis Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Uji t dilakukan untuk mengetahui ada atau tidak adanya perbedaan rata

rata kedua kelas sampel. Adapun Hipotesis nol yang diuji: 

Ho: Ill= J.12 melawan alternatif Ha: Ill =f. ll2· 

H0: tidak terdapat perhedaan rata-rata postes kemampuan berpikir kreatif 

matematis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

Ha: terdapat perbedaan rata-rata postes kemampuan berpikir kreatif 

matematis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Hasil perhitungan disajikan pada tabel4.19. 
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Tabel4.19 
Uji Perbedaan Rataan Postes Berpikir Kreatif Materna tis 

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

t-tes for Equality of Meaus 
Keterangan Kesimpulan 

t dk Sig.(2-taned) 

4,629 70 0,000 Ho Ditolak T erdapat perbedaan 
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Tahel 4.19 menunjukkan nilai probahilitas (Asymp. sig.) kurang dari 0,05, 

ini berarti hipotesis nol ditolak. Dengan demikian, disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan antara basil Postes Kemampuan 

Berpikir KreatifMatematis siswa pada kelas eksperimen dan kela~ kontroJ. 

Penyebab perbedaan ini dimungkinkan pada perbedaan perlakuan pada 

setiap kelas, bukan dari perbedaan kemampuan siswa sebelum postes 

dilaksanakan. 

c. Analisis Gain Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

Data skor gain kemampuan berpikir kreatif matematis dideskripsikan dan 

dianalisis berdacwkan faktor: kelompok pemhelajaran dan pengetahuan awaJ 

matematika (PAM) siswa. Sebagai gambaran umum kualitas kemampuan 

herpikir kreatif matematis siswa herda.cmrkan ma.~ing-ma.~ing faktor disajikan 

pada tabel 4.20. 

16/41762.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



87 

Tabel4.20 
Rekapitulasi Data Gain Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

Kategori 
Staatistik 

Pembelajaran 
PAM ekperimen Control 

N 8 9 
Atas Rataan 0,516 0,259 

SB 0,138 0,089 
N 19 18 

Sedang Rataan 0,362 0,195 
SB 0,083 0,071 
N 9 9 

Bawah Rataan 0,207 0,124 
SB 0,101 0,061 
N 36 36 

Gabungan Rataan 0,358 0,193 
SB 0,146 0,086 

Keterangan: 
SB : Simpangan Baku; Skor maksimum ideal adalah 24 

TabeJ 4.20 memberikan gambaran bahwa kuaHtas kemampuan berpikir 

kreatif matematis siswa pada kelas eksperimen cenderung lebih baik 

dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini dilihat dari perolehan skor rataan 

gain ke]ac; eksperimen sebesar 0,358, Jebih besar dibandingkan dengan 

perolehan skor rataan gain kelas kontrol. Untuk siswa kelompok atas dan 

tengah, kemampuan berpikir kreatif matematis kelas eksperimen lebih baik 

dihandingkan keJas kontroJ. Hal ini menunjukkan indikac;i bahwa siswa di 

kelas eksperimen lebih dapat mengembangkan kemampuan berpikir kreatif 

matematis. 

Data skor rataan gain kemampuan berpikir kreatif matematis berdac;arkan 

kelompok PAM (atas, tengah, dan bawah) dan data gabungan yang disajikan 

dalam diagram batang dapat dilihat pada gambar 4.5. 
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Namun deskripsi secara umum tentang kemampuan berpikir kreatif 

matematis belum menunjukan adanya perbedaan yang signifikan dilihat dari 

berbagai faktor. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 4. 

Untuk mengetahui ada atau tidak adanya perhedaan yang signifikan, 

selanjutnya digunakan analisis statistik uji beda dua rata-rata dan ANOV A dua 

jalur, tetapi sebelumnya dilakukan uji persyaratan yaitu normalitas distribusi 

data dan homogenita~ varians popula<>i. 

1) Uji Normalitas 

Uji Normalitas populasi digunakan uji Saphiro-Wilk (S-W). Hipotesis 

not dan altematifyang diuji: 

Ho : Sampel berdistribusi normal, melawan alternatif Ha : Sampel tidak 

berdistribusi normal. Kriteria pengujian: jika nilai probabilitas (sig.) S-W 

Jebih besar dari a= 0,05, maka hipotesis no] dherima. 
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Hasil rangkurnan uji normalitas disajikan pada tabel4.2l. 

Tabel4.21 
Uji Normalitas Skor Gain Kemampuan Berpikir KreatifMatematis 

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Kelas 
Shapiro-Wilk 

Statistik Dk S!g. Ho 
Eksperimen 0,973 36 0,513 Diterima 

Kontrol 0,985 36 0,892 Ditcrima 

89 

Pada tahel 4.21 terlihat hahwa nilai prohahilitas (sig.) untuk setiap kela.c; 

pembelajaran lebih besar dari 0,05, ini berarti hipotesis nol diterima 

Dengan demikian, data skor gain kemampuan berpikir kreatif matematis 

untuk kedua kelas herdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya dapat 

dilihat pada Lampiran 4. 

2) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas varians popula.c;i digunakan uji Levene. Hipotesis no] 

dan alternatif yang diuji: 

Ho : cr12 
= crl melawan alternatif Ha : Paling tidak terdapat satu kelompok 

yang variansinya berbeda dari yang lainnya. Kriteria pengujian adalah jika 

nilai probabilitas (sig.) lebih besar dari a= 0,05, maka hipotesis nol 

diterima. 

Rangkuman hasH perhitungan UJl homogenita.c; varians skor gam 

disajikan pada tabel4.22. 

Tabel4.22 
Uji Homogenitas Varians Skor Gain Kemampuan Berpikir KreatifMatematis 

Kcl33 E:Upcrimcn dan ~las Kontrol 

Statistik dkl dkl Sig. Bo 
T.evene 
4,335 1 70 0,041 ditolak 
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Pada Tabel 4.22 terlihat bahwa nilai probabilitao;; (sig.) kurang dari 0,05, ini 

berarti hipotesis nol ditolak. Dengan demikian, varians skor gain 

kemampuan berpikir kreatif matematis berdasarkan kelas pembelajaran 

tidak homogen. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada T .ampiran 4. 

Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan, dinyatakan bahwa data 

kedua kelas berdistribusi normal tetapi variansinya tidak homogen, maka 

untuk mengetahui ada atau tidak adanya perbedaan rataan kedua kelas 

digunakan uji perbedaan dua rata-rata, yaitu uji-t' satu pihak. 

3) U ji Perbedaan Rataan Gain 

Uji-t' satu pihak dilakukan untuk mengetahui ada atau tidak adanya 

perbedaan rataan kedua kelas sampel. Perhitungan selengkapnya dapat 

dilihat pada Lampiran 4. Adapun rangkuman basil uji-t' satu pihak 

disajikan pacta tahel 4.23. 

Kelas 

Ek.sperimen 
Kontrol 

Pengujian Ripotesis 2: 

Tabe14.23 
Uji Perbedaan Rataan Gain 

Kemampuan Berpikir KreatifMatematis 

Skor Simpangan Baku t' hitung 
Rataan 

0,36 0,15 
5,831 

0,19 0,09 

tkritis 

1,690 

Untuk menguji hipotesis 2, semua persyaratan telah dipenuhi (telah 

diuraikan sebelumnya). Pa.'Wlgan hipotesis menunjukkan pengujian satu pihak, 

dengan demikian kriteria pengujiannya adalah t' -hitung > t-kritis, maka 

hipotesis nol ditolak. Berikut gambar kurva perbandingan t' -hi tung dan t-kritis 

16/41762.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



91 

sk.or gain kemampuan herpikir kreatif matematis kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

-, 
'··-,, __ ·-~ a = 0 05 

·;--------- . ' ---------------
-..._ 

Ho ditolak -~ 

t-kritis 
1,690 

Gambar4.6 
Perbandingan t' -hitung dan t-kritis 

Skor Gain Berpikir Kreatif Matematis 

t'-hitung 
5,831 

Dari hasil ~i perhedaan dua rata-rata pada Tabel 4.23 diperoleh nilai t'-

hi tung = 5,831 dan nilai t-kritis = 1 ,690. Oleh karena t' -hitung > t kritis, maka 

hipotesis nol ditolak. Hal ini berarti peningkatan kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa yang mendapat pemhelajaran matematika dengan 

menggunakan metode PQ4R lebih baik daripada siswa yang mendapat 

pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan konvensional. 

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada T .ampiran 4. 

3. lntersk11i Antars Kelas Dan PAM Terhadap Kemampuan Penalarsn 

Matematis 

Untuk meni!etahui terdanat atau tidaknva nerhedaan vanQ sii!nifikan nada 
...... .& ., ... ~ ...... - ... 

peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa antara siswa yang 

mengikuti pembelajaran menggunakan metode PQ4R dengan siswa yang 
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memrikuti nemhelaiaran memHmnakan nendekatan konvensional ditiniau dari 
- ... ., -- ... .,I 

kategori PAM (atas, sedang dan bawah), perlu dilakukan pengujian perbedaan 

rataan skor N-gain. 

Adanun hinotesis nenetitian vanQ diaiukan. vait:n: 
.a. .a. .&. ., - .., "., 

Hipotesis 3: 

Ho : !law = l..lsedang = l..lbawah 

H3 : ada minimalnya satu !.1 yang herheda 

atau 

H0 Tidak terdapat perhedaan peningkatan kemampuan penalaran siswa 

yang mengikuti pembelajaran menggunakan metode PQ4R dengan 

stswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan pendekatan 

konvensiona 1 ditinjan dari tingkat pengetahuan awal matematis 

kelompok atas, sedang dan bawah. 

Ha Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan penalaran siswa yang 

mengikuti pemhelajaran menggunakan metode PQ4R dengan siswa 

yang mengikuti pembelajaran menggunakan pendekatan konvensional 

ditinjau dari tingkat pengetahuan awal matematis kelompok atas, 

sedang dan bawah. 

Kriteria pengujiannya adalah jika nilai probabilitas (sig.) lebih besar dari a.= 

0,05, maka hipotesis nol diterima. 

Untuk mengetahui pemhelajaran mana yang herinteraksi dengan 

pengetahuan awal matematis, hipotesisnya yaitu: 
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Hipotesis 4: 

Ho : Tidak terdapat interaksi antara kelas pembelajaran ( eksperimen, kontrol) 

den£an pen£etahuan awal matematis (ata.~ sedan£~ hawah) terhailap 

kemampuan penalaran matematis. 

Ha : Paling tidak terdapat dua pembelajaran yang berinteraksi dengan 

nenvetahuan awaJ matemaris terhadan kemamnuan nenaJaran matematis . 
.a. - .&. .A. .a. 

Kriteria pengujiannya adalah jika nilai probabilitas (sig.) lebih besar dari a= 

0,05, maka hipotesis nol diterima 

Sehelumnva terlehih dahnlu hams dilakukan uii nrawarat normaJita.~ dan 
., ., .&. ., 

homogenitas terhadap skor N-gain kedua kelas tersebut. Uji normalitas skor N-

gain menggunakan uji Sphiro-Wilk (S-W). Rangkuman basil perhitungan uji 

normaHtas disaiikan nada tahel 4.24. 
J .. 

Tabel4.24 
Uji Normalitas Skor Gain Kemampuan Penalaran Matematis 

Berdasarkan Kelas dan PAM 

Kelompok 
.................... . . ...... 

Statistik dk S_ig. Bo 
eksperimen-atas 0,966 8 0,868 diterima 

ekspcrhuen-~g 0,914 10 1\ 1\0,., .J~·--=----
1:7 v,vot UJINJUlJd 

eksperimen-bavvah 0,857 9 0,089 diterima 
kontrol-atas 0,885 9 0,179 diterima 

kontrol-scdang 0,960 18 0,594 diter..ma 
kontroJ-bavvah 0,946 9 0,649 diterima 

Pada Tabel 4.24 terlihat bahwa nilai prohabilita.-, (sig.) untuk setiap 

kelompok pembelajaran pada setiap kelas lebih besar dari 0,05, ini berarti 

hipotesis nol diterima Dengan demikian, data skor gain kemampuan penalaran 

matematis berda'Wkan kela-; dan PAM herdistriba-;i normal. Perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 4. 
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Selanjutnya dilakukan uji homogenitas varians populasi terhadap skor gain 

kemampuan penalaran matematis berdasarkan kelas dan PAM, dengan 

menggunakan uji Levene. Rangkuman hasil perhitungan uji homogenitas 

varians disajikan pada tahel 4.25. 

Tabei4.2S 
Uji Bomogenitas Varians Skor Gain Kemampuan Penalaran Matematis 

Berdasarkan Kelas dan PAM 

Statistik 
dkl dk2 Sig. Bo Levene 

1,418 5 66 0,229 Diterima 

Pada tabel 4.25 terlihat bahwa nilai probabilitas (sig.) lebih besar dari 0,05, ini 

herarti hipotesis nol diterima. Dengan demikian, varians dari skor gain 

kemampuan penalaran matematis berdasarkan kelas dan PAM adalah 

homo gen. 

Rerdasarkan tabel 4.25, keenam kelompok data berdistribusi normal dan 

variansinya homogen, maka untuk mengetahui ada atau tidak adanya interaksi 

antara kelas pembelajaran dengan PAM terhadap kemampuan penalaran 

matematis digunakan uji ANOV A dua jalur. Perhitungan selengkapnya dapat 

dilihat pada Lampiran 4. Rangkuman hasil uji ANOV A dua jalur disajikan 

pada tabel4.26. 

Tabel4.26 
ANOV A Skor Rataan Gain Kemampnan Penalaran Matematis 

Berdasarkan Kelas dan PAM 

Tests of Between-Subjects Effects 
Sumber Jumlah Kuadrat dk Rataan F Sig. 

Kuadrat 
Kclas 0,719 1 0,719 15,364 0,000 
PAM 1,232 2 0,616 38,878 0,000 

Interaksi 0,101 2 0,050 3,180 0,048 
Dalam 1,045 66 0,016 
Total 19,761 72 

Ho 

ditolak 
ditolak 
ditolak 
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Pengujian Hipotesis 3: 

Untuk menguji hipotesis 3, semua persyaratannya telah dipenuhi (diuraikan 

pada bagian sebelumnya). Rerdasarkan Tabel 4.26 dapat disimpulkan bahwa 

kelas pembelajaran memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

kemampuan penalaran matematis. Hal ini ditunjukkan dengan nilai 

prohabilitas (sig.= 0,000) lebih kecil dari 0,05. Demikian pula PAM 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan penalaran 

matematis. Hal ini ditunjukkan dengan nilai probabilitas (sig.= 0,000) lebih 

kecil dari 0,05. Artinya terdapat perbedaan peningkatan yang signifikan 

kemampuan penalaran matematis siswa berdasarkan kelas pembelajaran dan 

PAM. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 4. 

Pengujian Hipotesis 4: 

Untuk menguji hipotesis 4, semua persyaratannya telah dipenuhi ( diuraikan 

pada bagian sebelumnya). Dari hac;;H uji ANOV A pada Tabel 4.26 diperoleh 

nilai F = 3,180 dengan nilai probabilitas (sig.) = 0,048. Oleh karena nilai 

probabilitas (sig.) lebih kecil dari 0,05, maka hipotesis nol ditolak. Hal ini 

berarti paling sedikit teniapat dua kelompok pembelajaran yang berinteraksi 

dengan pengetahuan awal matematis terhadap kemampuan penalaran 

matematis. 

lJntuk mengetahui pembelajaran mana yang berinteraksi dengan 

pengetahuan awal matematis dilanjutkan dengan uji Scheffe, hasil 

perhitungannya disajikan pada tabel 4.27. 
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Tabel4.27 
Perbandingan Selisih Gain Kemampuan Penalaran Matematis 

Antar Kelas Pembelajaran Pada PAM 

Kategori PAM Pemb. 
Perbed~'!n 

FllituDI Fkritis Rataan 
Atas >< Sedang Eksp-kontrol -0,186 12,611 3,136 
Atas >< Bawah Eksp-kontrol -0,122 1,556 3,136 

Sedang >< Bawah Eksp-kontrol 0,064 4,067 3,136 . 
Catatan: Taraf stgnifikanst a= 0,05 
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llo 

ditolak 
diterima 
ditolak 

Berdasarkan Tabel 4.27 dapat ditarik kesimpulan bahwa selisih gam 

kemampuan penalaran matematis antara kelas eksperimen dan kontrol pada 

siswa keJompok atas berbeda secara signifikan dibandingkan dengan siswa 

kelompok tengah. Artinya terdapat interaksi antara pembelajaran ( eksperimen 

dan kontrol) dengan pengetahuan awal matematis (atas dan sedang) terhadap 

kemampuan penalaran matematis. Akan tetapi selisih gain kemampuan 

penalaran matematis antara pembelajaran eksperimen dan kontrol pada siswa 

kelompok atas tidak berbeda secara signifikan dibandingkan dengan siswa 

keJompok bawah, maka artinya tidak terdapat interaksi antara pembeJajaran 

( eksperimen dan kontrol) dengan pengetahuan awal matematis ( atas dan 

bawah) terhadap kemampuan penalaran matematis. 

Sementara seJisih antara pembeJajaran keJa~ eksperimen dan ke1as kontroJ 

pada siswa kelompok sedang berbeda secara signifikan dibandingkan dengan 

siswa kelompok bawah. Berarti terdapat interaksi antara pembelajaran 

(eksperimen dan kontroJ) dengan pengetahuan awaJ matematis (sedang dan 

bawah) terhadap kemampuan penalaran matematis. Perhitungan selengkapnya 

dapat dilihat pada Lampiran 4. 
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Secara grafik, interaksi antara pembelajaran dengan pengetahuan awal 

matematis terhadap kemampuan penalaran matematis dapat dilihat pada 

gam bar berikut. 

... 
r:: .. • :::iE 
;; 
r:: 
til ... .. 
:::iE 
"U • .. .. 
E 
-.:: 
"' w 

Estimated Marginal Means of penalaran gain 

.60 

.60 

,40 

.~ 

el<spenmen kontrol 

kelas 

Gambar4.7 
Interaksi antara Pembelajaran dengan PAM 
terhadap Kemampuan Penalaran Matematis 

kelompok 

-atas 
-sedang 

bawah 

Pada Gambar 4.7 terlihat adanya interaksi antara kemampuan kelompok 

atas, sedang dan bawah dengan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini 

dapat dilihat dari selisih peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa 

pada kelas eksperimen, kelompok atas, sedang dan bawah yang memperoleh 

pembelajaran metode PQ4R lebih besar dibandingkan dengan kelas kontrol, 

kelompok atas, sedang dan bawah yang memperoleh pembelajaran 

konvensional. 

16/41762.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



9R 

Berda.~kan grafik terlihat kemampuan kelompok sedang selalu herinteraksi 

dengan kelompok atas dan kelompok bawah, maka dapat disimpulkan bahwa 

kelompok sedang terbantu dengan pembelajaran PQ4R. Selain itu grafik juga 

menunjukkan kemampuan kelompok hawah pada kelas eksperimen cenrlenmg 

lebih baik perolehan garisnya dibandingkan dengan kemampuan kelompok 

sedang pada kelas kontrol. 

4. lnterak.~i Antara Kelas Dan PAM Terhadap Kemampuan Berpikir 

Kreatif Matematis 

lJntuk menget.ahui terdapat atan tidaknya perhedaan yang signifikan pada 

peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa, antara siswa yang 

mengikuti pembelajaran menggunakan metode PQ4R dengan siswa yang 

mengi1mti pemhe1ajaran meneeunakan pendekatan konvensiona1 ditinjau dari 

kategori PAM ( atas, sedang dan bawah). Perlu dilakukan pengujian perbedaan 

rataan skor N-gain. 

Adapun hipotesis penelitian yang diajukan, yaitu: 

Hipotesis 5: 

Ho : llatas = J.lsedang = llbawah 

Hz: ada minimalnya satu ~l yang herheda 

a tau 

Tidak terdanat nerbedaan nenim!katan kemamnuan hemikir kreatif 
.& .... .... - .& .& 

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan metode 

PQ4R dengan siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan 
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pendekatan konvensional ditinjau dari tingkat pengetahuan awal 

kelompok atas, sedang dan bawah. 

Ha Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis 

siswa vanl! memrikuti nemhelaiaran menPI!lmakan metode P04R ., ....... - ... ., -- .... 

dengan siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan pendekatan 

konvensional ditinjau dari tingkat pengetahuan awal kelompok atas, 

sedang dan hawah. 

Kriteria pengujiannya adalah jika nilai probabilitas (sig.) lebih besar dari a= 

0,05, maka hipotesis nol diterima. 

Sedanl!kan untuk menl!etahui nemhelaiaran mana vanQ herinteraksi denPan 
- - ... J ,.,_ -

pengetahuan awal matematis, hipotesisnya yaitu: 

Hipotesis 6: 

HI): Tidak terdapat interaksi antara kelas pemhelajaran (eksperimen, kontrol) 

dengan pengetahuan awal matematis (atas, sedang, bawah) terhadap 

kemampuan berpikir kreatif matematis. 

H!!: Paling tidak terdapat dna pemhelajaran yang herinteraksi deng:m 

pengetahuan awal matematis (atas, sedang, bawah) terhadap kemampuan 

berpikir kreatif matematis. 

Kriteria nenl!uiiannva adalah iika nilai nrohahilitas (sil!.) lehih hesar dari o = 
... - J "" J .... ... -" 

0,05, maka hipotesis nol diterima. 

Sebelumnya terlebih dahulu harus dilakukan uji prasyarat normalitas dan 

homol!enitas terhadan skor N-l!ain kedua kelas tersehut. Uii normalita~ skor N-
- ... - J 

gain menggunakan uji Sphiro-Wilk (S-W). Rangkuman hasil perhitungan uji 

normalitas disajikan pada tabel4.28. 
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Tabel4.28 
Uji Normalitas Skor Gain Kemampuan Berpikir KreatifMatematis 

Berdasarkan Kelas dan PAM 

Kelompok ~··-r-~~ '• a&&-. 

Statistik dk Sig. Ho 
eksperimen-atas 0,971 8 0,904 diterima 

eksperimen-scdang 0,917 1n 0,100 diterima 17 

eksperimen-bawah 0,885 9 0,179 diterima 
kontrol-atas 0,931 9 0,488 diterima 

kontrol-scdang 0,967 18 0,738 ditcrima 
kontrol-bawah 0,849 9 0,072 diterima 

100 

Pada Tabel 4.2R terlihat hahwa nilai probahilitas (sig.) untuk setiap kelompok 

pembelajaran pada setiap kelas lebih besar dari 0,05, ini berarti hipotesis nol 

diterima. Dengan demikian, skor gain kemampuan berpikir kreatif matematis 

herdasarkan kela~ dan PAM berdistrihusi normal. Perhitungan selengkapnya 

dapat dilihat pada Lampiran 4. 

Selanjutnya dilakukan uji homogenitas varians terhadap skor gain 

kemampuan herpikir kreatif matematis berdasarkan kelas dan PAM, dengan 

menggunakan uji Levene. Rangkuman hasil perhitungan uji homogenitas 

varians disajikan pada tabel4.29. 

Tabel4.29 
Uji Homogenitas Varians Skor Gain 

Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Berdasarkan Kelas dan PAM 

! Stamtik 
dkl dkl Sig. Ho 

Levene 
1,487 5 66 0,206 Diterima 

Pada tabel 4.29 terlihat bahwa nilai probabilitas (sig.) lebih besar dari 0,05, ini 

berarti hipotesis nol diterima. Dengan demikian, varians skor gain kemampuan 
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berpikir kreatif matematis berda<mrkan kelas dan PAM homogen. Perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 4. 

Berdasarkan tabel 4.29, keenam kelompok data berdistribusi normal dan 

variansinva homoPen. maka untuk memzetahui ada atau tidak: adanva interaksi ., ....... "' ...... ., 

antara kelas pembelajaran dengan PAM terhadap kemampuan berpikir kreatif 

matematis digunakan uji ANOV A dua jalur. Perhitungan selengkapnya dapat 

dilihat pada T .arnpiran 4. Adapun rangkuman ha.c::il uji ANOV A dna jalur 

disajikan pada tabel4.30. 

I 

Tabel4.30 
ANOV A Skor Rataan Gain Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

Berdasarkan Kelas dan PAM 

Somber 
I Jum!::h Ratrutn 

Kuadrat 
dk 

Kuadrat 
F Sig. Bo 

Kelas 0,456 1 0,456 58,020 0,000 ditolak 
PAM 0,431 2 0,215 27,427 0,000 ditolak 

Interaksi 0,066 2 0,033 4,180 0,020 ditolak 
Dalam 0,518 66 0,008 
Total 6,950 72 

Pengujian Hipotesi.~ 5: 

Untuk menguji hipotesis 5, semua persyaratannya telah dipenuhi (diuraikan 

pada bagian sebeJumnya). Rerdasarkan Tabel 4.30 dapat disimpulkan bahwa 

kelas pembelajaran memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis. Hal ini ditunjukkan 

dengan nilai probabi1itac;; (sig.= 0,000) Jebih kecil dari 0,05. 

Demikian pula PAM memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

kemampuan berpikir kreatif matematis. Hal ini ditunjukkan dengan nilai 

probabilitas (sig.= 0,000) lebih kecil dari 0,05. Artinya terdapat perbedaan 

peningkatan yang signifikan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa 
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berda~rkan kelas pembelajaran dan PAM. Perhitungan selengkapnya dapat 

dilihat pada Lampiran 4. 

Pengujian Hipotesis 6: 

Untllk menguji hipotesis 6, semua persyaratannya telah dipenuhi ( dinraikan 

pada bagian sebelumnya). Dari hasil uji ANOV A pada Tabel 4.30 diperoleh 

nilai F = 4,180 dengan nilai probabilitas (sig.) = 0,020. Oleh karena nilai 

prohahilitas (sig.) lebih kecil dari 0,05, maka hipotesis nol ditolak. Hal ini 

berarti paling sedikit ada dua kelompok pembelajaran yang berinteraksi dengan 

pengetahuan awal matematis terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis. 

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada T .ampiran 4. 

Untuk mengetahui pembelajaran mana yang berinteraksi dengan 

pengetahuan awal matematis dilanjutkan dengan uji Scheffe, hasil 

perhitungannya disajikan pada tahel 4.11. 

Tabel4.31 
Perbandingan Selisih Gain Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

Antar Kelas Pembelajaran Pada PAM 

Kel.PAM Pemb. 
Perberl~n 

Fllitml& Fkritis Ho Rataan 
Atas >< Sedang Eksp-kontrol 0,090 5,834 3,136 ditolak 
Ares>< Bawah Eksp kontro! 0,173 16,~36 3,136 ditolsk 

Sedang >< Bawah Eksp-kontrol 0,083 5,330 3,136 ditolak 
Catatan: Tarafsigmfikanst a.= 0,05 

Berdasarkan Tabel 4.31 dapat ditarik kesimpulan bahwa selisih gam 

kemampuan berpikir kreatif matematis antara kela~ eksperimen dan kontrol 

pada siswa kelompok atas berbeda secara signifikan dibandingkan dengan 

siswa kelompok sedang. Artinya terdapat interaksi antara pembelajaran 

(eksperimen dan kontrol) dengan pengetahuan awal matematis (atas dan 
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sedang) terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis. Regit:n pula setisih 

gain kemampuan berpikir kreatif matematis antara pembelajaran eksperimen 

dan kontrol pada siswa kelompok atas berbeda secara signifikan dibandingkan 

dengan siswa kelompok hawah, maka artinya terdapat interaksi antara 

pembelajaran ( eksperimen dan kotrol) dengan pengetahuan awal matematis 

(atas dan bawah) terhadap kemampuan berpikir kreatifmatematis siswa. 

Sementara selisih gain antara pemhelajaran eksperimen dan kontrol pacta 

siswa kelompok sedang berbeda secara signifikan dibandingkan dengan siswa 

kelompok bawah. Artinya terdapat interaksi an tara pembelajaran ( eksperimen 

dan kontrol) dengan pengetahuan awat matematika (sedang dan hawah) 

terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis. Perhitungan selengkapnya 

dapat dilihat pada Lampiran 4. 

Secara grafik, interaksi antara pemhelajaran dengan pengetahuan awal 

matematis terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis diperlihatkan pada 

gambar berikut ini. 
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Pada Gambar 4.8 terlihat adanya interaksi antara kemampuan kelompok 

atas, sedang dan bawah dengan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini 

dapat dilihat dari selisih peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis 

siswa pada kelas eksperimen, kelompok atas, sedang dan bawah yang 

memperoleh pembelajaran metode PQ4R Jebih besar dibandingkan dengan 

kelas kontrol, kelompok atas, sedang dan bawah yang memperoleh 

pembelajaran konvensional. 

Pada siswa kelompok atas, sedang dan bawah, kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa kelas eksperimen cenderung lebih baik perolehan garisnya 

dibandingkan dengan kelas kontrol. Selain itu grafik juga menunjukkan siswa 

kelompok bawah pada kelas eksperimen malah cenderung lebih baik perolehan 

garisnya dibandingkan dengan siswa kelompok sedang pada kelas kontrol. 
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Tahel berikut menyajikan rangkuman mmnsan masalah, hipotesis 

penelitian, jenis uji statistik yang digunakan dan hasil pengujian hipotesis. 
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Tabel4.32 
Rangkuman Pengujian Hipotesis Pada Taraf Signifikansi 5% 

\ Hipotesis \ Jenis Uji \ Pengujian \ 
Penelitian Statistik Ho 

Berbeda signifikan, kareoa: 
Peningkatan • Rataan Gain Kelas PQ4R = 

kemampuan penalaran 0,59 
matematis siswa antara 1 Uji-t To1ak • Rataan Gain Kelas 
kelas eksperimen dan Koovensional = 0,36 

kclas kontrol • t hitung""" 5,106 
t kritis = 1,667 

Berbeda signifikan, karena: 
Peningkatan • Rataan Gain Kelas PQ4R = 

kemampuan berpikir 0,36 
kreatif matematis siswa 2 Uji-t' Tolak • Rataan Gain Kelas 
aotara kelas eksperimen Konvcnsional ~ 0,19 

dan kelas kootrol • t' hituog = 5,381 
tkritis = 1,690 

Perbedaan peningkatan 
kemampuan penalaran 
matematis siswa aotara 
kelas eksperimen dan 

3 
ANOVA 

Tolak 
Berbeda Signifikan, karena: 

kelas kontrol ditinjau Dua Jalur • probabilitas (sig.) = 0,000 
dari pengetahuan awal 

matematis (atas, sedang. 
bawah) 

Interaksi aotara 
pembelajaran 

(eksperimen, kontrol) ANOVA 
dengan pengetahuan 4 

Dua Jalur, 
Tolak 

Berinteraksi, karena: 
awa1 matematis (atas, Uji • probabilitas (sig.) = 0,048 

sedang, bawah) Scheffe 
terhadap kemampuan 
penalaran matematis. 

Perbedaan peningkatan 
kemampuan berpikir 

kreatif matematis siswa 
antara kelas eksperimen ANOVA Berbeda Signifikan, karena: 

dan kelas \control 5 Tolak 
Dua Jalur • probabilitas (sig.) = 0,000 

ditinjau dari 
pengetahuan awal 

matematis (atas, sedang, 
bawah) 

Interaksi antara 
pembelajaran 

(eksperimen, kontrol) ANOVA 
dengan pengetahuan DuaJalur, Berinteraksi, karena: 
awal matematis (atas, 6 Uji 

To1ak 
• probabilitas (sig.) = 0,020 

sedang, bawah) Scheffe 
terhadap kemampuan 

berpikir kreatif 
matematis .. - ... -~- --------- -
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B. Pembakasan 

Penelitian ini mengbasilkan beberapa temuan yang dianalisis berdasarkan 

model pembelajaran (pembelajaran metode PQ4R dan pembelajaran pendekatan 

konvensional~ kategori pengetahuan awal mat.ematis (atas, sedang, dan bawah), 

kemampuan pena.lar.m matematis dan kemampuan berpikir kreatif matematis. 

Berilrut ini diuraikan pembabasan basil penelitian berdasarkan masing masing 

faktor tersebut. 

t. Model Pembelajann 

Penelitian ini menggunakan dua jenis pembelajaran yaitu pembelajaran 

metode PQ4R dan pembelajaran pendekatan konveosional. Berdasarkan basil 

penelitian yang sudah diuraikan sebelumnya, diperoleh basil bahwa peningkatan 

kemampuan penalaran matematis siswa yang pembelajarannya menggunakan 

PQ4R lebih baik daripada peningkatan kemampuan pena1anm matematis siwa 

yang pembelajar.mnya menggunakan konvensional. Hal tersebut menggambarkan 

bahwa pembelajaran metode PQ4R dapat meningkatkan kemampuan penalaran 

matematis siswa. 

Begitu pula berdasarkan basil penelitian memberi gambaran bahwa 

peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis siwa yang pembelajarannya 

menggunakan PQ4R lebih baik daripada peningkatan kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa yang pembclajarannya menggunakan konvensional. Selain itu 

berdasarkan basil penelitian memberikan pula ~ bahwa klasifikasi 

peningkatan kemampuan pena1aran matematis dan berpik.ir kreatif matematis pada 

pembelajaran PQ4Rmasih dalamkategori sedang. 
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Adapun beberapa faktor penyehab peningkatan kemampuan penalaran 

matematis dan berpikir kreatif matematis pada pembelajaran PQ4R masih dalam 

klasifikasi sedang diantaranya adalah: pada langkah Preview dan Read beberapa 

siswa la1rang memperhatikan penjelac;an guru, kemudian pada langkah Question 

beberapa siswa masih kurang terampil membuat pertanyaan. Sedangkan pada 

langkah Recite beberapa siswa masih enggan maju mempresentasikan hasil 

temuanya di depan kelas, dan beberapa siswa masih malu menjawab pertanyaan 

dari guru. Sehingga guru masih menunjuk siswa untuk menjawab pertanyaan. 

Selain itu pula beberapa siswa masih enggan berdiskusi dengan ternan sebangku. 

Sementata guru juga mendapat kendala dalam mengatur waktu pada proses 

pembelajaran. 

Walaupun klasifikasi peningkatan kedua kemampuan pada kelas eksperimen 

belum mencapai klasifika-;i tinggi, namun berda<;arkan ha-;il uji statistik diperoleh 

fakta bahwa peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa dan peningkatan 

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang mendapatkan pembelajaran 

metode PQ4R lehih haik daripada siswa yang mendapatkan pembelajaran 

konvensional. Metode PQ4R adalah suatu metode yang dapat mengarahkan siswa 

kepada terciptanya lingkungan pembelajaran yang aktif, kreatif dan memproses 

informa.<\i lehih dalam lagi. Pada pembelajaran ini guru merancang proses 

pembelajaran berdasarkan langkah-langkah PQ4R. Dengan demikian penalaran 

dan kreatifitas siswa dapat meningkat, serta siswa dapat menemukan solusi atas 

pennasalahan matematis yang dihadapinya. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui pula bahwa kualitas pretes kemampuan 

penalaran matematis siswa dan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa 
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masih rendah, tetapi jika pemhelajaran PQ4R ini dilakukan secara konsisten 

untuk materi yang sesuai, maka kemampuan penalaran matematis siswa dan 

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa akan dapat ditingkatkan secara 

ontima1. Hal ini danat dilak:nkan karena nada lam,kah Ouestion siswa diaiak 
.A. ... .... """" ""'-' J 

untuk mampu membuat pertanyaan, dan pada langkah Recite siswa mampu 

membuat jawaban sendiri atas permasalahan matematis. Kemudian pada langkah 

Reflect siswa mampu mengaitkan pengetahuan yang sudah dipemleh sehelumnya 

dengan permasalahan matematis yang sedang dihadapi. Selain itu pula pada 

langkah Review siswa diajak untuk membuat intisari dari materi pembelajaran 

vamz sudah dinanarkan oleh PUm. Sehimnza nemhelaiaran tidak temaku nada 
., 4w' ... ... ~ -- ... J .... .& 

aktivitas mendengarkan, mencatat, dan mengerjakan latihan yang sudah dijelaskan 

terlebih dahulu oleh guru. 

Pemhelajaran PQ4R yang dilaksanakan memherikan kesempatan pada siswa 

untuk aktif selama proses pembelajaran berlangsung. Keaktifan siswa dapat 

terlihat pada saat mereka terlibat dalam menyelesaikan permasalahan yang ada 

nada hahan aiar. Rahan aiar siswa van!l diherikan. dikema.o;; sedemikian nma Mar 
... J J "' ....... " ... -

mudah dipelajari oleh siswa. 

Bahan ajar siswa yang menggunakan metode PQ4R mengandung langkah-

langkah pada metode PQ4R, dimulai dari survai siswa terhadap materi pelajaran 

dan siswa melakukan identifikasi terhadap materi yang akan dipelajari, membuat 

dan mengajukan pertanyaan-pertanyaan beserta jawabannya tentang materi 

tersebut, kemudian mereka mempelajari materi pelajaran secara mendalam dan 

terperinci, menghubungkan materi yang dipelajari dengan materi yang diketahui 

seheJumnva. seteJah itu menlleriakan Jatihan soaL dan terakhir memneJaiari ulanP 
, .; _. J J • J ...... 
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materi vang: dinelaiari serta memhnat intisari dari materi nemhelaiaran vanQ sndah 
.; -· J .a J.-

berlangsung. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori empat fase rangkaian belajar yang 

diungkapkan oleh Robert Gagne (1977), yaitu menunj~1k kearah proses 

penyimpanan infonnasi yang dimulai dari penerimaan rangsangan oleh indra, 

penyimpanan infonnasi kedalam memori jangka pendek, penyimpanan dalam 

memori jangka panjang sampai pada pemanggilan kemhali informa.~i yang telah 

disimpan dalam memori jangka panjang. 

Pada pembelajaran konvensional, konsep diberikan dan dijelaskan oleh guru. 

Kemudian contoh diherikan untuk melenQkani neniela.~n materi. dilaniutkan 
..... .... .... J .. J 

pemberian latihan soal pada siswa dengan meminta salah seorang siswa untuk 

mengerjakan di depan kelas. Pada akhir pembelajaran siswa diberi tugas 

nerma~lahan vang: diansman sulit oleh siswa. ... , - _......, ... 

Dari hasil pengamatan, siswa yang pembelajarannya menggunakan pendekatan 

konvensional terlihat lebih pasif jika dibandingkan dengan siswa yang 

pembelajarannya dengan menggunakan metode PQ4R. Pada saat guru 

memberikan pennasalahan yang menuntut kemampuan penalaran matematis dan 

kemampuan berpikir kreatif matematis, stswa yang pembelajarannya 

memmunakan nendekatan konvensional terlihat memmlami kesnlitan dalam 
-- .& -

menyelesaikannya. Akibat dari pembelajaran konvensional ini hasil kemampuan 

penalaran matematis dan berpikir kreatif matematis siswa lebih rendah daripada 

siswa vanl! nemhelaiarannva meni!mnakan metode P04R. 
, ......... J , -- .... 
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2. Pen2etahuan Awal Matematis {PAM) .... ' , 

Pengetahuan awal matematis siswa diperoleh dari basil UTS (Ujian Tengah 

Semester) siswa. Hasil tes tersehut dapat digunakan untuk pengkla~ifikasian 

pengetahuan awal matematis siswa. Adapun pengklasifikasiannya menjadi tiga 

.kategori yaitu siswa berpengetahuan awal atas, sedang dan bawah. 

Rerrla.~rkan ciata nenPetahuan awal matematis siwa tersehut. sehaman hesar 
.a. ..... ; """' 

siswa pada kelas PQ4R maupun pada kelas konvensional termasuk dalam .kategori 

sedang. Hal tersebut memberi.kan gambaran bahwa pengetahuan awal matematis 

siswa relatif sama untuk kedua kela~. Selain itu herciasarkan uji statistik kesamaan 

dua rataan pretes kemampuan penalaran matematis dan kemampuan berpikir 

kreatif matematis, antara kelas PQ4R dengan kelas konvensional tidak berbeda 

secarn sienifikan. 

Setelah proses pembelajaran berlangsung, terlihat kemampuan penalaran 

matematis siswa kelas eksperimen untuk semua kategori PAM lebih tinggi 

rlarinarla kelas konvensional. RePitu nula cienpan kemamnuan hemikir kreatif 
.1. "'"" .& ...... .1. .. 

matematis siswa kelas eksperimen untuk semua kategori PAM lebih tinggi 

daripada kelas konvensional. Selanjutnya berdasarkan penelitian yang dilakukan 

hahwa PAM memherikan pengamh yang signifikan terhaciap kemampuan 

penalaran matematis siswa dan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. 

Hasil penelitian memberikan gambaran bahwa pengetahuan awal matematis 

siswa memherikan kontrihusi yang haik dalam pemerolehan pengetahnan ham. 

Selain itu dapat disimpulkan pula bahwa perolehan pengetahuan baru sangat 

ditentukan oleh pengetahuan awal siswa. Apabila pengetahuan awal siswa baik 

maka akan herakihat pada perolehan pengetahuan bam yang baik pula. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang berpandangan 

bahwa belajar merupakan kegiatan membangun pengetahuan yang dilakukan 

sendiri oleh siswa bmlasalbn pengalaman alau peugetahuan yang dimiliki 

sebelunmya (Sbadiq, 2009). Salah satu yang penyebab kesulitan siswa dalam 

memabami suatn pengetahuan tertentu, ialah kareoa pengetahuan bam yang 

diterima tidak dikaitkan deng;m pengetahuan yang sebelumnya, atau m•mgkin 

penge«aaman awal sebelumnya memang belum dimiliki Da1am hal ini tentunya 

peogetahuan awal menjadi syarat utama dan sangat peuting dalam pembelajanm.. 

Oleb karena itu guru pedu melalrukan refteksi terbadap materi-materi 

pembela:jaran sd.dUIIJII}'CL 

3. K~ P..alaraa MatematK 

.Ha'iil penditiaB secara umum meounjukkan bahwa kemampuan siswa daJam 

penalaran matematis masih jauh dari yang dibaiapkan, karena k.ualitas capaian 

siswa belum mencapai maksimal Hal ini dapat dilibat dari basil pretes kedua 

kelas yang memmjukkan bahwa kualitasnya masih ~ fakta ini dapat dilihat 

pada capaian pretes apabila dibandingkan dengan skor maksimum ideal 

Berdasarbn basil penelitian letdapat pula interabi yang signifikan an1a1a model 

pembdajamn dan PAM tahadap kemampuan penabmm matematis. 

Sementara apabila ditinjan dari aspek-aspek keJJ"13111JIU3D pena1aran matnnatis, 

dari basil pmditian ioi diperoleh infonnasi bahwa: 

a. Pada.aspek analogi 

Pada aspek ini siswa lebih memabami beotuk soal yang bed:aitan deng;m 

menentnkan kesamaan lmbungan da1am suatu poJa gambar daripada pola 

bilangan. Hal ini sejalan dengan pendapat Matlin (1994) yang menyatakan 
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bahwa infonna'\i P.amhar 1ebih mudah disimnan dan dionerasikan darinada 
- .& .£. ... 

informasi proporsional. 

b. Pada aspek generalisasi 

Pada a<;pek generalisa,.ipun siswa 1ehih mampu menarik kesimpulan dari 

bentuk soal pola gambar daripada pola bilangan. Hal ini juga sejalan dengan 

pendapat Matlin (1994) yang menyatakan bahwa informasi gambar lebih 

mudah disimnan dan dionera'\ikan darinada infonna.c;i nronorsionaL ... . ... ... ... 

Uraian tersebut memberikan gambaran bahwa pembelajaran PQ4R dapat 

meningk.atkan kemampuan penalaran matematis siswa Hal ini terjadi karena 

dalam nemhelaiaran P04R siswa diherikan kesemnat.an unt:uk menvelesaikan 
... J .... /1. ., 

masalah matematis dengan caranya sendiri berdasarkan data-data yang diperoleh 

sebelumnya. Aktivitas siswa dalam menyelesaikan permasalahan matematis 

selama proses pemhelajaran PQ4R herlangsnng, temyata mampu meningkatkan 

kemampuan penalaran matematis siswa Hasil penelitian ini sejalan dengan teori 

belajar Jean Piaget dan pandangan konstruktivisme (Dahar, 1989:159-160) yang 

mem!emukakan hahwa nem!etahuan fisik dan nenP.etahuan loP.ika matematika 
- ... - .& - -

tidak dapat secara utuh dipindahkan dari pikiran guru ke pikiran siswa, namun 

setiap siswa membangun sendiri pengetahuan-pengetahuan yang harus 

dikonstruksi sendiri oleh siswa. 

4. Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

Hasil penelitian secara umum menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam 

herpikir kreatif matematis ma .. ih jauh dari yang diharapkan, karena lmalita." 

capaian siswa belum mencapai maksimal. Hal ini dapat dilihat dari hasil pretes 

kedua kela.c; yang menunjnkkan hahwa kualitas capaian siswa mac;ih rendah. 
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Rerda.<mrkan hasil penelitian terdapat pula interaksi yang signifikan antara model 

pembelajaran dan PAM terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis. 

Uraian di atas memberikan gambaran bahwa pembelajaran PQ4R dapat 

meninPkatkan kemamnnan hemikir kreatif matematis siswa_ Hal ini teriarli 
t,...l 1. J. J 

karena dalam pembelajaran PQ4R siswa diberikan kesempatan untuk 

menyelesaikan masalah matematis dengan kreativitasnya sendiri berdasarkan 

data-data yang diperoleh sehelnmnya. Aktivita." siswa dalam menyelesaikan 

permasalahan matematis selama proses pembelajaran PQ4R berlangsung temyata 

mampu meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa 

Sementara apahila ditinjan dari a."pek-aspek kemampnan herpikir kreatif 

matematis, dari hasil penelitian ini diperoleh informasi bahwa: 

a. Pada aspek keluwesan atau fleksibilitas (flexibility) 

Pada a."pek ini siswa mampn menggunakan heherana earn dalam 
~ 

menyelesaikan permasalahan pola bilangan, barisan dan deret. 

b. Pada aspek kelancaran (fluency) 

Pada a."pek ini siswa mampn menye1esaikan permasalahan snatn pola 

bilangan, barisan dan deret. 

c. Pada aspek kerincian atau elaborasi (elaboration) 

Pada asnek ini hanva sehaPian siswa mamnn menvelesaikan nermasalahan ... ~ ~ ..... . .... 

suatu pola bilangan, barisan dan deret. Hal ini dikarenakan tingkat kreativitas 

siswa yang belum maksimal dalam menyelesaikan permasalahan matematis. 

Walannun timlkat kreativita." siswa vanp helnm maksimaL nraian tersehnt 
.I. ...... .. _.. -' 

memberikan gambaran bahwa pembelajaran PQ4R dapat meningkatkan 

kemamnnan hemikir kreatif matematis siswa. Hasil nenelitian ini seialan 
..... .I. .... .,) 

dengan teori belajar Jean Piaget dan pandangan konstruktivisme (Dahar, 
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19R9: 1 59-lllO) yang memremnkakan ..., hahwa pengetahnan fisik clan 

pengetahuan logika matematika tidak dapat secara utuh dipindahkan dari 

nikiran {Tllnl lee nikiran siswa. Dalam hal ini setian siswa memhan~nm senrliri 
.&. ...... .a. .a. ...... 

pengetahuan-pengetahuan yang harus dikonstruksi sendiri oleh siswa. Selain 

itn siswa memhangnn pengetahnan yane rlihtknkan senrliri o]P.h siswa 

berdasarkan pengalaman atau pengetahuan yang dimiliki sebelumnya (Shadiq, 

2009). 
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SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil temuan selama penelitian dan analisis data hasil penelitian, 

mengen~i kemampmm pen~l~ran m~tem~tis d~n kem~mpn~n herpikir kre~tif 

matematis siswa melalui pembelajaran PQ4R dan pembelajaran konvensional, 

diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Peningbtan kemampuan penal~r~n matem~tis siswa y~ng pemhelajarannya 

dengan menggunakan metode mengajar PQ4R, secara keseluruhan lebih baik 

daripada peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa yang 

pemhel~j~ranny~ dil~kuk~n denP~n 
'-' 

menPPnn~k~n metode menvai~r 
'-"-' '-' J 

konvensional. 

2. Peninvkatan kem~mnn~n hemikir kreatif m~tem~tis s1sw~ v~nP 
~ ~ ~ J u 

pembelajarannya dengan menggunakan metode mengajar PQ4R, secara 

keseluruhan lebih baik daripada peningkatan kemampuan berpikir kreatif 

m~tem~tis sisw~ v~nP nemhel~i~r~nnv~ dil~knk~n denv~n menvmmak~n 
J V.l J J '-' VV 

metode mengajar konvensional. 

3. Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan penalaran siswa yang mengikuti 

pemhelajar~n menPmm~k~n metode P04R denP~n sisw~ vanp menvikuti 
- foo.,,'c,..) ....... v J fo..,1 v 

pembelajaran menggunakan pendekatan konvensional, hila ditinjau dari 

tingkat pengetahuan awal matematis siswa kelompok atas, sedang dan bawah. 

4. Terd~nat inter~ksi antar~ nemhel~iaran (metode P04R d~n nendek~tan 
.... ..1. J ' ....... ..1. 

konvensional) dan pengetahuan awal matematis siswa kelompok atas, sedang, 

bawah terhadap kemampuan penalaran matematis siswa. 
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.S. Terdanat nerhedaan neninPkatan kemamnnan hemikir kreatif s1swa vanP 
.a. .& .J. t,... .&. ... "' ...... 

mengikuti pembelajaran menggunakan metode PQ4R dengan stswa yang 

mengikuti pembelajaran menggunakan pendekatan konvensional, bila ditinjau 

dari tingkat peneetahnan awa1 matematis siswa ke1ompok atas, sedang dan 

bawah. 

fl. Terdapat interaksi antarn pemhe1ajaran (metode PQ4R dan pendekatan 

konvensional) dan pengetahuan awal matematis siswa kelompok atas, sedang, 

bawah terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa 

B. Saran-saran 

Berdasarkan temuan dalam penelitian ini, penulis mengemukakan beberapa 

saran, di antarnnya: 

1. Merancang bahan ajar PQ4R yang tepat baik isi maupun penyajiannya 

hendaknya dilakukan bersama-sama dengan guru matematika lainnya. 

SehinPPa dana! menPurnnPi ketidaksemnnmaan. temtama nada soa1-soa1 
.............. .... ...... ...... ... .. .& 

latihan yang menggali kemampuan penalaran matematis dan kemampuan 

berpikir kreatif matematis. 

2. Metode nemhe1aiarnn P04R ini efektif diPJmakan nada kemamnnan siswa 
... J .... _. .1. .& 

yang heterogen, mengingat metode PQ4R dapat mengaktifkan seluruh siswa. 

Dengan demikian, tidak tertntnn kemnnPkinan se1nmh siswa danat 
~ ~ i 

meningkatkan basil pembelajarannya termasuk siswa yang kemampuannya 

knrnng dengan catatan enm dapat memnncu1kan motiva.~i dalam diri siswa 

dan mengoptimalkan bimbingannya. 

1. Da1am ne1aksanaannva. metode P04R memhntnhkan nenPatnran waktn vanP 
... ., "' ...... .1. - ., ~ 

baik karena dalarn proses pembelajarannya siswa dituntut untuk selalu 
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menyelesaikan masalah hem1ang-n1ang. l Jntuk siswa yang terhiasa rlengan 

pembelajaran konvensional hal ini membutuhkan penyesuaian yang 

memhntnhkan waktn clan karlang memerlukan nsaha ekc;;tra gum rlalam 

mendorong siswa agar terlibat aktif. Dengan demikian pengaturan waktu 

yang efektif sangat diperlukan. Sedangkan hagi gum sendiri per1n pelatihan 

khusus untuk menerapkan pembelajaran PQ4R. 

4. Da1am nroses nemhe1aiaran metode P04R. Pnm danat memhammn suac;;ana 
.l .£ J .... J ...... ,j, ...... 

diskusi dan tanya jawab dalam kelas. Suasana kelas yang demikian dapat 

memhantu memhiac;;akan siswa untuk ilmt terlihat aktif rlalam kelac;; serta rlanat 
~ 

menumbuhkan keberanian siswa untuk memberikan pendapatnya. Dengan 

demikian selain dapat melihatkkan siswa dalam proses herpikir, pemhelajaran 

ini dapat menumbuhkan kepercayaan diri siswa 

S. Metorle PQ4R dapat rligunakan sehagai salah satu altematif dalam 

pembelajaran sehingga perlu dipilih materi pokok yang tepat dan esensial 

nntuk disampaikan kepada siswa. Hal ini dimaksndkan agar pemhelajaran 

matematika tidak membosankan tetapi juga tidak menghabiskan waktu 

pemhelajaran. 

6. Perlu dilakukan penelitian yang berbeda, misalnya pada tingkat sekolah dasar, 

sekolah menengah atRs. Dengan materi dan popnlasi penelitian yang lehih 

banyak lagi. 

7. Perlu diteliti bagaimana pengaruh ataupun peningkatan pembelajaran metode 

PQ4R terharlap kemampnan daya matematis yang lain seperti kemampnan 

berpikir kritis, pemecahan masalah, dan komunikasi. 
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Sekolah Menengah Pertama 
IX (Sembilan) 
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Lampiran 1.1 

Mata Pelajaran 
Semester 

Matematika 
Genap 

Standar Kompetensi : BILANGAN 
6. Memahami barisan dan deret bilangan serta penggunannya dalam pemecahan masalah 

Kompetensi dasar Indikator 

6.1 Menentukan pola • Menyatakan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan 
barisan bilangan barisan bilangan 
sederhana • Mengenal unsur-unsur barisan dan deret, misalnya: suku 

pertama, suku berikutnya, suku ke-n, beda, rasio 
• Menentukan pola barisan bilangan 

6.2 Menentukan suku ke-n • Mengenal pengertian barisan aritmetika dan barisan geometri 
barisan aritmetika dan • Menentukan rumus suku ke-n barisan aritmetika dan barisan 
barisan geometri geometri 

6.3 Menentukan jumlah n • Mengenal pengertian deret aritmetika dan deret geometri 
suku pertama deret naik atau turun 
ariLmatika dan deret • Menentukan rumus jumlah n suku pertama deret aritmetika 
geometri dan deret geometri 

6.4 Memecahkan masalah • Menggunakan sifat-sifat dan rumus pada deret aritmetika dan 
yang bcrkaitan dcngan d~::ret geometri w1tuk m~::mecahkan masalaL yaug beJ.kaiLa.tt 
barisan dan deret dengan deret. 
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Lampiran 1.2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
(KELAS KONTROL) 

Sekolah 
Mata Pelajaran 
Kelas/Semester 
Alokasi W aktu 
Pertemuan ke 

A. Standar Kompeteosi : 

SMP Pasuodan Baniar 
Matematika 
IX (sembilan) I Genap 
6 x 40 menit (2 pertemuan) 
()dan., 

6. Memahami barisan dan deret bilangan serta penggunaannya dalam pemecahan masalah. 
B. Kompeteosi Dasar : 

6.3 Menentukanjumlah n suku pertama deret aritmatika dan deret geometri 
C. lndlkator : 

1. Mengenal pengertian deret aritmetika dan deret geometri naik atau turuo 
2. Menentukan rum us jumlah n suku pertama deret aritmetika dan deret geometri 

D. Tuju:m Pembelaj:mm : 
1. Siswa dapat menuliskan deret aritmetika dan deret geometri naik dan turon 
2. Siswa dapat menghitungjumlah n suku pertama deret aritmetika dan deret geometri 

E. Materi Pelajaran: 
I. Deret aritmetika naik dan turon. 
2. Deret geometri naik dan turon. 
3. Rumusjumlah n suku pertama deret aritmetika dan geometri 

F. Metode Pembeiajaran: 
I. Metode Ceramah dan Tanya jawab 
2. Pendekatan Pembelajaran Pendekatan Konvensional 

G. bmgk2!!-!:mgk2!! Kegia~n Pemhelajaran: 
Pertemuan Keenam 
I. Pendahuluan 

• Guru menyampaikan tujuan pembe1ajaran yang ingin dicapai setelah pembel~iaran 
selesai dilaksanakan, yaitu siswa dapat menuliskan deret aritmetika dan deret geometri 
naik dan turuo 

• Guru memberikan motivasi kepada siswa 
• Guru mengintormasikan kepada siswa materi pelajaran tentang mengenal pengertian 

deret aritmetika dan deret geometri naik atau turuo. 
2. Kegjatan Inti 

-::- Eksplorusi 
• Guru menjelaskan materi pelajaran tentang mengenal pengertian deret aritmetika dan 

deret geometri naik atau turon 
• Setiap siswa mencatat apa yang dijelaskan oleh guru. 
" Elaborasi 
• Guru memberikan latihan soal tentang mengenal pengertian deret aritmetika dan deret 

geometri naik atau turuo kepada siswa 
• Siswa mengerjakan soal-soallatihan tentang mengenal pengertian deret aritmetika dan 

deret geometri naik atau turuo dengan bimbingan guru 
• Guru membahas soal-soallatihan 
• Guru meminta beberapa siswa uotuk mengerjakan soal di depan kelas. 
cr Konjirmasi 
• Guru memberikan kesempatan kepada siswa uotuk bertanya 
' Guru mcnjawab pcrtmyaan dari siswa. 
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3. Penutup 
Sebagai penutup guru bersama-sama dengan siswa menyimpulkan basil pelajaran 
kemudian memberikan soal-soallatihan yang harus dikerjakan di rumah. 

Pertemuan Ketuiub 
i. Pendahuiuan 

• Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai setelah pembelajaran 
selesai dilaksanakan. yaitu siswa dapat menghitung jurnlah n suku pertama deret 
aritmctika dan dcrct gcomctri 

• Guru memberikan motivasi kepada siswa 
• Guru menginformasikan kepada siswa materi pelajaran tentang menentukan runms 

jumlah n suku pertama deret aritmetika dan deret geometri. 
2. Kegiatan Inti 

r:r Eksplorasi 
• Guru meojelaskan materi pelajaran tentaog meoeotukan rum us jumlah o suku pertama 

deret aritmetika dan deret geometri 
• Setiap siswa mencatat apa yang dijelaskan oleh guru. 
cr Elaborasi 
• Guru tm:lubeiiluw laiiliaJI :soal l~uiaug w~ueuiulum IWIIUS jwulah u suk.u pcaimua 

deret aritmetika dan deret geometri. 
• Siswa mengerjakan soal-soal latihan menentukan rumus jumlah n suku pertama deret 

aritmetih dan deret geometri dengan bimbingan guru 
• Guru membahas soal-soallatihan 
• Guru meminta beberapa siswa untuk mengerjakan soal di depan kelas. 
r:r Konflrmasi 
• Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
• Guru menjawab pertanyaan dari siswa. 

3. Penutup 
Sebagai penutup guru bersama-sama dengan siswa menyimpuJkan basil pelajaran 
kemudian memberikan soal-soallatihan yang harus dikerjakan di rumah. 

H. Alat dan Sumber Belajar 
Alat'Baha.'l yang digunakan 
• Buku Latihan Siswa 
• Buku Sumber 
• Alat tulis 
Sumber Pembelajaran 
• Nuniek Avianti Agus (2008) Mudah Be/ajar Matematika 3 : untuk kelas IX Sekolah 

Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen 
Pendidikan Nasional 

I. Penilaian 
• Jenis Tes : tes tertuJis 
• B~niuk T es . unlian 
• Alat Tes : tugas sekolah dan PR 
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Lampiran 1.3 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP} 
(KELAS EKSP'ERIMEN) 

Sekolah 
Mata Pe!ajaran 
Kelas/Semester 
Alokasi Waktu 
Pertemuan ke 

A. Standar Kompetensi : 

SMP Pasundan Banjar 
Matemati.lca 
IX (sembilan) I Genap 
4 x 40 menit (2 pertemuan) 
6dan 7 

6. Memabami barisan dan deret bilangan serta penggunaannya da1am pemecaban masalab. 
B. Kompetensi Dasar : 

6.3 Menentukan jumlah n suku pertama deret aritmatika dan deret geometri 
C. Indikator : 

1. Mengenal pengertian deret aritmetika dan deret geometri naik atau turun 
2. Menentukan rumus jumlah n suku pertama deret aritmetika dan deret geometri 

D. Tujuan Pembelajaran : 
1. Siswa dapat menuliskan deret aritmetika dan deret goometri naik dan turun 
2. Siswa dapat menghitungjumlah n suku pertama deret aritmetika dan deret geometri 

E. Materi Pelajaran : 
1. Deret aritmetika naik dan turun. 
2. Deret geometri naik dan turun. 
3. Rum us jumlah n suku pertama deret aritmetika dan geometri 

F. Metode Pembelajaran : 
PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite, dan Review) 

G. Langkah-Langkah .Pembelajaran 
Pertemuan Keenam 
1. Pendahuluan 

• Guru memeriksa PR bersama-sama dengan siswa 
• Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai setelah pembelajaran 

se1esai dilaksanakan dan menginformasikan kepada siswa bahwa metode 
pembelajaran yang akan digunakan yaitu metode PQ4R 

• Guru memberikan motivasi kepada siswa 
• Guru menginformasikan kepada siswa tentang materi pelajaran yang akan 

disampaikan, yaitu tentang mengenal pengertian deret aritmetika dan deret geometri 
uaik alau i.uruu. 

2. Kegiatan inti 
cJr Eksplorasi 
• Guru membagikan bahan ajar yang telah dibuat khusus sesuai dengan metode yang 

digunakan pada pembelajaran 
• Guru menerapkan langkah Preview, guru mempresentasikan sedikit gambaran umum 

dari materi tentang mengenal pengertian deret aritmetika dan deret geometri naik atau 
turun 

• Guru meminta siswa mempelajari selintas dengan cepat materi tentang mengenal 
penge.rtian deret aritmetika dan deret geometri naik atau turun 

• Guru Uleaecapkao laogkah Questiun, gw·u rneujdask.au illti dad mate1i tc::utaog 
mengenal pengertian deret aritmetika dan deret geometri naik atau turun 

• Guru memberi tugas membuat pertanyaan pada siswa, mengenai beberapa konsep 
da!am materi tentang mengena! pengertian deret aritmeti..ka dan deret geometri naik 
atau turun. 

c:r Elaborasi 
• Guru menerapkan langkah Read, guru memerintahkan kepada siswa untuk 

mempelajari materi kembali. sehingga siswa dapat menemukan jawaban dari 
pertanyaan yang telah dibuatnya 
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• Guru menerapkan langkah Reflect, guru menginformasikan materi dan siswa 
memperhatikan dan diharapkan siswa tidak sekedar mengingat materi, tapi juga 
menghubungkan dengan hal-hal yang telah diketahui sebelumnya 

• Guru menerapkan langkah Recite, guru meminta siswa menjawab pertanyaan yang 
telah dibuatnya pada tahap Question. 

<7 Konflrmasi 
• Guru menerapkan langkah Review, guru meminta siswa memeriksa kebenaran 

jawaban pada tahap Recite dan siswa diminta membuat intisari atau kesimpulan dari 
seluruh pembahasan yang telah dipelajari 

• Guru meminta siswa mempelajari catatan intisari atau kesimpulan yang telah 
dibuatnya dan meminta siswa bertanya jika belum jelas 

• Guru memantau kegiatan siswa dan meminta perwakilan dari siswa mengeljakan di 
depan kelas 

• Siswa bersama guru mengevaluasi dan mengoreksi jawaban di depan kelas 
• Guru menyimpulkan konsep-konsep penting yang ada dalam bahan ajar. 

3. Kegiatan akhir 
• Memberikan kesempatan bertanya apabila ada hal-hal yang belum pabam mengenai 

materi yang teiah disampaikan 
• Guru meminta siswa mengumpulkan bahan ajar yang telah dilengkapi 
• Memberikan tugas rumah. 

Pertcmuan Ketujuh 
1. Pendahuluan 

• Guru memeriksa PR bersama-sama dengan siswa 
• Guru menyampaikan tu,iuan pembel~jaran yan~ in¢n dicapai setelah pembel~jaran 

selesai dilaksanakan dan menginformasikan kepada siswa bahwa metode 
pembelajaran yang akan digunakan yaitu metode PQ4R 

• Guru memberikan motivasi kepada siswa 
• Guru menginformasikan kepada siswa tentang materi pelajaran yang akan 

disampaikan, yaitu tentang menentukan rumus jumlah n suku pertama deret aritmetika 
dan deret geometri 

2. Kcgiatan inti 
<7 Eksplorasl 
• Guru membagikan bahan ajar yang telah dibuat khusus sesuai dengan metode yang 

digunakan pada pembelajaran 
• Guru menerapkan langkah Preview, guru mempresentasikan sedikit gambaran umum 

dari materi tentang menentukan rumus jumlah n suku pertama deret aritmetika dan 
deret geometri 

• Guru meminta siswa mempelajari selintas dengan cepat materi tentang menentukan 
rumus jumlah n suku pertama deret aritmetika dan deret geometri 

• Guru menerapkan langkah Question, guru menjelaskan inti dari materi tentang 
UI~m:uiukao 1 wuus jwnlah u suku ~·iallla Ut:Id w ii.mt:iika Ucu1 ut:r~t geomt:lri 

• Guru memberi tugas membuat pertanyaan pada siswa, mengenai beberapa konsep 
dalam materi tentang menentukan rumus jumlah n suku pertama deret aritmetika dan 
deret geometri. 

<7 Elaborasl 
• Guru menerapkan langkah Read, guru memerintahkan kepada siswa untuk 

mempelajari materi kembali, sehingga siswa dapat menemukan _jawaban dari 
pertanyaan yang telah dibuatnya 

• Guru menerapkan langkah Reflect, guru menginformasikan materi dan siswa 
memperhatikan dan diharapkan siswa tidak sekedar mengingat materi, tapi juga 
menghubungkan dengan hal-hal yang telah diketahui sebelumnya 

• Guru menerapkan langkah Recite, guru meminta siswa menjawab pertanyaan yang 
telah dibuatnya pada tahap Question. 
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<7 Konfirmasi 
• Guru menerapkan langkah Review, guru meminta siswa memeriksa kebenaran 

jawaban pada tahap Recite dan siswa diminta membuat intisari atau kesimpulan dari 
seluruh pembahasan yang telah dipelajari 

• Guru meminta siswa mempelajari catatan intisari atau kesimpulan yang telah 
dibuatnya dan meminta siswa bertanya jika belum jelas 

• Guru memantau kegiatan siswa dan meminta perwakilan dari siswa mengeJjakan di 
J~7<pankdas 

• Siswa bersama guru mengevaluasi dan mengoreksi jawaban di depan kelas 
• Guru menyimpulkan konsep-konsep penting yang ada dalam bahan ajar. 

3. Kegiatan alr.hir 
• Memberikan kesempatan bertanya apabila ada hal-hal yang belum paham mengenai 

materi yang telah disampaikan 
• Guru meminta siswa mengumpulkan bahan ajar yang telah dilengkapi 
• Memberikan tugas rumah. 

H. Alat dan Somber Belajar 
AlatfBahan yang digunakan 
• Buku Latihan Siswa 
• Buku Sumber dan Bahan Ajar 
• Alat tulis 

Sumber Pembelajar.m 
• Nuniek A vianti Agus (2008) Mudah Be/ajar Matematika 3 : untuk kelas IX Seko/ah 

Menengah Pertama!Madrasah Tsanawiyah. Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen 
Pendidilr.a."l Nasional 

I. Penilaian 
• Jenis Tes : tes tertulis 
• Bentuk Tes : uraian 
• Alat Tes : tugas sekolah dan PR 
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Lampiran 1.4 

2 x 40menit Waktu 
Indikator Mengenal pengertian deret aritmetika dan deret geometri naik atau 

turon 
Petunjuk Umum Perhatikan ilustrasi berikut ini, kerjakan semua perintah sesuai 

petunjuk yang diberikan pada setiap tahap kegiatan~ 

Pak Dwi menqnmyai simpanan uang di suatu bank sebesar 650 juta rupiah. 

Ia mengambil simpanannya di bank tersebut dengan menggunokan cek 

st:tiup mi;;gg;,;;;yu. s~tiup p,:;;gumbilun si;;;punuii Ji bw;k t~;s~bui tiJuk udu 

biaya administrasi bank. Cek pertama dituliskan 20 juta rupiah, cek kedua 

25 }uta rupiah dar; seteru.mya. Setiup cek, 5 }uta rupiah lebil; besur dwi 

cek sebelumnya. 

1. Bacalah ilustrasi tersebut dengan cepat! Konsep apa yang termuat dalam ilustrasi tersebut? 

(Jawab: 

J 

2. Pertanyaan apa yang dapat kalian ~iukan untuk memahami konsep yang termuat pada ilustrasi 
terse but! 

jawab: 

l J 
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3. Pelajari kemhali konsep apa yang tennuat dalam ilustrasi tersehut. sehingga dapat 
menemukanjawaban pertanyaan yang kalian ajukan! 

Jawab: 

4. Masih ingatkah kalian dengan : 
Rumus suku ke-n barisan aritmetika adalah U,. = a + (n - I) b 
Rumus suku ke-n barisan geometri adalah U,. = a,.-1 

5. Jawahlah pertanyaan pada hagian (2) 

(Jawab: 

l 

6. Periksa kemhali kebenaran jawahan pada hagian (5) kemudian huatlah ringkasan atau 
kesimpulan dari konsep pengertian deret aritmetika dan deret geometri naik atau turon! 

( 

Kesimpulan : \ 

Bila suku-suku pada harisan aritmetika naik dijumlahkan maka akan terbentuk \ 

....................... , begitu pula hila suku-suku pada harisan aritmetika turon 

d.ijumiahkan maka akan terbentuk ............................ . 

Bila suku-suku pada harisan geometri naik dikalikan maka akan terbentuk 

...................... , begitu pula hila suku-suku pada barisan geometri turon 

diiumlahkan maka akan terbentuk ........................... . 
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Togas Pekeriaan Rumab : 

1. Diketahui deret aritmetika sebagai berikut 
(t+l5) + (t+S) + (r+l) + ... 
a. T entukan beda pada deret terse but 
b. Apakah termasuk deret aritmetika naik atau turon. Jelaskan! 
c. Tentukan suku ke-4, ke-5 dan ke-6 pada deret tersebut. Berikanlah minimal dua cara! 

2. Diketahui deret geometri sebagai berikut 
1 1 

512+64+8+1+ -+ -, ... 
S M 

a. Tentukan rasiv pada dciet tcr~but 
b. Apakah termasuk deret geometri naik atau turon. Jelaskan ! 
c. Tentukan rumus suku ke-n 
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d. Tentukan suku ke-8. ke-9 dan ke-1 0 pada deret tersebut. Berikanlah minimal dua cara! 
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BAHAN AJAR PERT~M.UAN TU.Jllli 

2 x40menit Waktu 
Indikator Menentukan rumus jumlah n suku pertama deret aritmetika dan 

deret geometri 

Petuojuk Umum Perhatikan ilustrasi berikut ini, kerjakan semua perintah sesuai 
petunjuk yang diberikan pacta setiap tahap kegiatan! 

Sehuoh balrteri berlipat ganda setiop 30 menit. Jika terdapat 150 

bakteri, maka pada 30 menit pertama jumlahnya bertambah menjadi 

300 bakteri, kemudian untuk 60 men it pertama jumlahnya menjadi 600 

bakteri dan seterusnya. 

1. Bacalah ilustrasi tersebut dengan cepat! Konsep apa vang termuat dalam ilustrasi tersebut? 

(Jawab: 

2. Pertanyaan apa yang dapat kalian ajukan untuk memahami konsep yang termuat pada ilustrasi 
terse but! 

(Jawab: 
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3. Pelajari kembali konsep apa yang termuat dalam ilustrasi tersebut. sehingga dapat 
menemukanjawaban pertanyaan yang kalian ajukan! 

Jawab: 

4. Masih ingatkah lea/ian dengan : 
Rumus suku ke-n barisan aritmetilca adalah U,. = a + (n - 1) b 
Rumus suku ke-n barisan geometri ada/ah U,. = aro-1 

5. Jawablah pertanyaan pada bagian (2) 

Jawab: 

6. Periksa kembali kebenaran jawaban pada bll!tian (5) kemudian buatlah ringkasan atau 
kesimpulan dari konsep menentukan rumus jumlah n suku pertama deret aritmetika dan deret 
geometri! 

Kesimpulan : 

Rumus uuiuk ru~ughiiuugjwnlah n suku yang perlama der~l aril.melika adalah 

1 s .. = 2 .... (a+ .... ) atau 

Sn = ·;{2 .... +{ .... -l)b) 

Rumus jumlah n suku yang pertama pada deret geometri 

S= n 

.... -ar" 
(1- .... ) 

.... (1-r") 

1-.... 
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Tugas Pekerjaan Rumab : 

1. Diketahui deret dari pola bilangan berikut. v \\Zi/ \\1\1\1 \N\1\1 
pola 1 + pola 2 + pola 3 + pola4 + ... 

a. Tentukan rumus suku ke-n! 
b. Tentukan suku ke sepuluh pada deret pola tersebut! 
c. Tentukan jumlah sepuluh suku yang pertama pada deret tersebut! Berikan 

minimal dua cara. 

2. Pada suatu barisan Aritmetika, diketahui suku pertamanya -4 dan suku ke empat adalah 5. 
a. Tentukan rumus ke-n dari barisan aritmetika tersebut! 
b. Tentukan dua suku di antara -4 dan 5 pada barisan tersebut! 
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c. Tentukan jumlah empat suku pertama pada barisan tersebut! Berikanlah minimal dua 
cara. 
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LAMPIRAN2 

INSTRUMEN PENELITIAN 

Lampiran 2.1 Kisi-Kisi Soal Tes Kemampuan Penalaran Matematis dan 
Kisi-Kisi Soal Tes Kemampuan Berpikir KreatifMatematis 

T .ampiran 2.2 Soal Tes Kemampuan Penalaran Matematis dan 
Soal Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

T .ampiran 2.1 Kunci .Tawahan Tes Kemampuan Penalaran Matematis dan 
Kunci Jawaban Tes Kemampuan Berpikir KreatifMatematis 
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Lampiran 2.1 

Tabel Kisi-Kisi Tes Penalaran Matematis 

Variabel 
Sub 

Indikator Aspek yang diukur Nomor Soal 
Variabel 

• siswa dapat menentul<;m kesamaan bentuk-bentuk pola bilar1gan, 
Analogi barisan dan deret 1-2 

Penalaran Induktif 
siswa dapat r'l.enarik kt!simpular umurn dari hubungan antara pola • 

Generalisasi 
gar11bar dengan pola b1langan, barisan dan deret 

• siswa dapat menarik kesimpulan umum dari kemungkinan st.atu 3-4 
pola bilangan, barisan dan deret 

_, ---- ---- ~------
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Tabel Kisi-Kisi Tes Berpii<ir KreatifMatemads 

No. lndikator Kemampuan Berpikir Kreatif Nomor Soal l 

1. 
Keluwesan atau fleksibilitas (jlexibility): 1 Siswa mampu menghasilkan bcberapa ide beragam dari suatu pola bilangan, barisan dan deret Ia, 2a 

I 

2. 
Kelancaran (jluency): 

I 

Siswa mampu untuk menghasilkan sejumlah ide dari suatu pola bilangan, barisan dan deret lb,2b 

3. Kerincian arau elaborasi (elabcration): 
Siswa mampu membt:rikanja\\aban dari permasalahan yang sudah dikembangkan, dibumbui, atau mengeluarkan 

lc, 2c seouah ide dari suatu pola bilar.gan, barir,an dan deret 
-~----~ ~ - ~.~ 

16/41762.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



TES PENALARAN MA TEMATIS 

JENJANG PENDIDIKAN : SEKOLAH MENENGAH PERTAMA 
KELAS : IX (SEMBILAN) 
POKOK BAHASAN : POLA BILANGAN, BARISAN DAN DERET 
ALOKASI W AKTU : 2 x 40 MENIT 

Petunjuk: 
1. Kerjakan terlebih dulu soal yang menurutmu paling mudah 
2. Lembar soaljangan dicoret-coret dan dikembalikan lagi 

1. Perhatikan pola gambar kelereng berikut: 

00 
pola 1 

000 
000 
pola2 

0000 
0000 
0000 

pola 3 

00000 
o·o·o o o 
00000 
00000 

pola4 

Jumlah delapan suku pertama pada pola gambar kelereng tersebut adalah ... 

2. Perhatikan pola gambar lingkaran berik.ut~ 

(0@(9 
(9(0@ 
@(9 

Gambar yang sesuai untuk mengisi tempat yang kosong adalah ... 

3. Pola suku ke-n dari gambar segitiga berikut adalah ... 

v \lSJ \/\1\1 VV\N 
pola 1 pola2 pola3 pola4 

4. Rumus suku ke-n dari barisa."l 512, M, 8, 1, ~' :
4

, ... , adalah ... 
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Lampiran 2.2 
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TES BERPIKIR KREATIF MATEMATIS 

JENJANG PENDIDIKAN : SEKOLAH MENENGAH PER1'AMA 
KELAS : IX (SEMBILAN) 
POKOK BAHASAN : POLA BILANGAN, BARISAN DAN DERET 
ALOKASI W AKTU : 2 x 40 MENIT 

Petunjuk: 
1. Keljakan butiran-butiran pertanyaan dalam setiap soal 
2 .. Keljakan terlebih dulu soal yang menurutmu paling mudah 
3. Perlihatkan pekeljaanmu dan berikan alasan 
4. Lembar soaljangan dicoret-coret dan dikembalikan lagi 

1. Suatu perusahaan asuransi menawarkan kepada para agennya untuk merekrut agen baru. 
Apabila seorang agen dapat merekrut satu agen baru ia akan mendapat bonus dari perusahaan 
Rp. 10.000,00; dua agen baru ia memperoleh bonus Rp. 40.000,00; tiga agen baru perusahaan 
memberi bonus Rp. 70.000,00; dan empat agen baru ia akan memperoleh bonus Rp. 
lOO.OOO,OO; dan seterusnya. 
a. Berapa bonus yang diperolehjika merekrut 8 agen baru? Berikanlah minimal dua cara! 
b. Jika setiap bulan pertambahan agen baru tetap yaitu 3 orang agen, namun pada bulan ke-2 

teljadi pening.'mtm agen bam yang masuk yaitu 4 or.mg dan pada bulan ke-7 teljadi 
penurunan agen baru yang masuk hanya 1 orang. Berapakah total bonus yang diperoleh di 
akhir tahun? Jelaskan! 

c. Seorang agen merekrut agen baru secara bertahap, dimulai dari perekrutan satu agen, dua 
agen, tiga agen, sampai sepuluh agen. Berapa jumlah bonus yang diperoleh dari perekrutan 
sepuluh agen pertama, jika setiap kali merekrut agen baru perusahan memberi bonus 
tambaban Rp. 10.000,00 ? 

2. Sebuah bakteri berlipat ganda setiap 30 menit. Jika terdapat 150 bakteri, maka pada 30 menit 
pertama jumlahnya bertambah menjadi 300 bakteri, kemudian untuk 60 menit pertama 
jumiahnya menjadi 600 bakteri dan seterusnya. 
a. Berapa bakteri yang akan tumbuh pada 4 jam pertama? Berikanlah minimal dua cara. 
b. Jika bakteri yang berlipat ganda pada saat 2 jam pertama mati 400 bakteri, berapakah 

banyak ba.lcteri pada 3 jrun pertama? Je!ask:m! 
c. Berapa jumlah bakteri pada 5 jam pertama, jika setiap 30 menit bakteri berlipat ganda dan 

berkurang 50 bakteri? 
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Lampiran 2.3 

KUNCI JAW ABAN TES PENALARAN MA 'IE MATIS 

Kunci Jawaban 

1. U1 = pola I = 2 kelereng 
U2 = pola 2 = 6 kelereng 
u3 = pola 3 = 12 kelereng 
u4 = pola 4 = 20 kelereng 

I I 
2. 

3. 

dst 
Pola gambar kelereng tersebut dapat diurutkan sebagai berikut : 

u, = 2) 
+4 

Uz = 6) +6 

u3 = i2)+8 

u.., = 20 
)+10 

Us = 30 
)+12 

U.; 

~ 
4

~~+14 
u7 = 56 

+\6 
Us = 72' 

Jadi jumlah dclapan suk"U p.."''tama dari pola gumbar kckrcng tcrscbut adalah 
58 = U1+ U2 + U3 + U4 + U5 + U6 + U7 +Us 

= 2 + 6 + 12 + 20 + 30 + 42 +56+ 72 
= 240 buah kelereng 

Gambar yang sesuai untuk mengisi tempat yang kosong tersebut ada1ah 

C9 
Pola gambar segitiga 

V V5J VN \J\1\N 
pola 1 pola2 pola3 pola4 ... 

Skor 

3 

I I 
3 

3 
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u1 = pola l = l segitiga 

)+2 
u2 = pola 2 = 3 segitiga 

3+2 u3 = pola 3 = 5 segitiga 
+2 

U4 = pola 4 = 7 segitiga 

dst 
Dari suku-suku tersebut diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa pola tersebut 
membentuk barisan aritmetika 
u1 = a = 1 
b = 2 

maka rum us pola suku ke-n adalah 
Un = a + (n-l)b 
Un = 1 + (n-1)2 
Un = 1 + 2n- 2 
Un - 2n · 1 

4. Barisan 512,64, 8, 1, ~· : •• ... 

u1 = 512 
1 x-
8 

Uz = 64 
1 x-
8 

u3 = 8 
1 x-
8 

u. = 1 
1 x-
8 

Us 
1 

= -
8 

1 3 x-
B 

u6 
1 = -

64 

dst 
Dari suku-suku tersebut diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa barisan 
tersebut membentuk barisan geometri 
u1 = a = 512 

1 r =-
IJ I maka rumus suku ke-n adalah 

Un = a( ~-1) 
1n-1 

U=512(-) l n 8 • 

Skor Maksimum Ideal 12 
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No 

1a 

KUNCI JAW ABAN TES BERPIKIR KREA TIF MATEMA TIS 

Caral 
U 1 = merekrut satu agen baru 

u2 = merekrut dua agen baru 

U 3 = merekrut tiga agen baru 

Kunci Jawaban 

= Rp. 10.000) 
+Rp.30.000,00 

= Rp. 40.000 ) 
+Rp.30.000,00 

= Rp. 70.000 
+Rp.30.000,00 

U4 = merekrut empat agen baru = Rp. 100.000 

Us ~ m~rekrullirna ag~n baru ~ Rp. 130.000 

U6 = merekrut enam agen baru = Rp. 160.000 

+Rp.30.000,00 

+Rp.30.000,00 

U7 = merekrut tujuh agen baru 
+Rp.30.000,00 

+Rp.30.000,00 

= Rp. 190.000 ) 

U8 = merekrut delapan agen baru = Rp.220.000 

Jadi banyak bonus yang diperoleh apabila merekrut 8 agen adalah Rp. 220.000,00 
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Skor 

2 

Cara II: 2 
Dari suku-suku barisan bilangan pada Cara I dapat ditarik kesimpulan bahwa pola 
t~rc-e\:u.Jt rn~m~ntuk bari~n aritmetika 
a = U 1 = Rp. 10.000,00 
b = Rp. 30.000,00 
Un = a + (n-l)b 
U8 = Rp. 10.000,00 + (8-1) Rp. 30.000,00 

= Rp. 10.000,00 + (7) Rp. 30.000,00 
= Rp. 10.000,00 + Rp. 210.000,00 
~ Rp. 220.000,00 

1b 1 tahun = 12 bulan 
Bulan ke-1 = bonus 3 orang agen masuk = U3 = Rp. 70.000,00 
Bulan ke-2 =bonus 4 orang agen masuk = U4 = Rp. 100.000,00 
Bulan ke-3 =bonus 3 orang agen masuk = U3 = Rp. 70.000,00 
Bulan ke-4 =bonus 3 orang agen masuk = U3 = Rp. 70.000,00 
Bulan ke-5 =bonus 3 orang agen masuk = U3 = Rp. 70.000,00 
Buian ke-6 -bonus 3 orang agen masuk ~ U3 ~ Rp. iO.OOO,OO 
Bulan ke-7 =bonus 1 orang agen masuk = U 1 = Rp. 10.000,00 
Bulan ke-8 = bonus 3 orang agen masuk = U3 = Rp. 70.000,00 
Bulan ke-9 =bonus 3 orang agen ma<;uk = U:; = Rp. 70.000,00 
Bulan ke-10 =bonus 3 orang agen masuk = U3 = Rp. 70.000,00 
Bulan ke-11 =bonus 3 orang agen masuk = U3 = Rp. 70.000,00 
Bulan ke-12 =bonus 3 orang agen masuk = U3 = Rp. 70.000,00 
Dengan demikian total bonus yang diperoleh pada akhir tahun adalah : 
10 u3 + u4 + U1 = 10 ( Rp. 70.000,00) + Rp. 1oo.ooo,oo 

+ Rp. 10.000,00 
~ Rp. iOO.OOO,OO + Rp. 100.000,00 

+ Rp. 10.000,00 
= Rp. 810.000,00 

4 
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1c Untuk menghitung jumlah bonus perekrutan sepuluh agen pertama yaitu dengan 4 
menggunakan rumus jumlah n suku pertama deret aritmetika 

2a 

n = 10 
a = Rp. 10.000,00 
b = Rp. 30.000,00 

Sn =i(2a+(n-l)b) 
10 

= z-(2 X Rp.10.000,00 + (10-l)Rp.30.000,00) 

= 5 (Rp.20.000,00 + ( 9 X Rp.30.000,00)) 
= 5 (Rp.20.000,00 + Rp.270.000,00) 
= 5 (Rp.290.000,00) 
= Rp. 1.450.000,00 

Jurnlah bonus tambahan = W x Rp. 10.000,00 
= Rp. 100.000,00 

Jadi total bonus perekrutan 10 agen pertama +bonus tambahan adalah: 
Rp. 1.450.000,00 + Rp. 100.000,00 = Rp. 1.550.000,00 

4 jam x 60 menit = 240 menit 
maka4jam = 8 x 30 menit pertama 

Caral 

Menit Banyak bakteri 

0 menit = ul 150 bakteri ) 
2x 

30menit= U2 300 bakteri ....... 
2x 

60menit= u3 ~0-s 2x 
90menit= u. 1 '>00 h .. lrl .. ..; ·- ~~-.. ) 

2x 
120 menit= Us 2400 bakteri 

""' 2x 
150 menit = u6 480000beri~ 

2x 
180 menit= u7 9600 bakteri 

19200 bakteri / 
2x 

210 menit= Ua 

3&400 bal't..-"ri ) 
2x 

240mcnit= u9 

Jadi banyak bakteri pada 4 jam pertama adalah 38400 bakteri 

Carall 
Dari suku-suku barisan bilangan pada Cara I dapat ditarik kesimpulan bahwa pola 
tersebut membentuk barisan geometri 
a= U1 = 150 bakteri 
r=2 

karena 4 jam x 60 menit = 240 menit 
= 8 x 30 menit pertama 

maka n = 1 + R = 9 

2 

2 
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U., = a £""1 

u9 = 150 bakteri ( 29 - 1 ) 

= 150 bakteri ( 28 ) 

= 150 bakteri ( 256 ) 
= 38400 bakteri 

2b a= U1 = 150 bakteri 4 
r =2 
karena 2 jam x 60 menit = 120 menit 

= 4 x 30 menit pertama 
makan,..,-1+4=5 
Us = a £""1 

= 150 bakteri ( 2s-1 ) 

= 150 bakteri ( 24
) 

= 150 bakteri (16) 
= 2400 bakteri 

Pada 2 jam pertama bakteri mati 400, maka 
U 5 = 2400 bakteri - 400 bakteri 

= 2000 bakteri 

Dcngan dcmikian banyak bak'tcri pada 3 jam p.-'Ttama mcnjadi 
a = U 1 = 2000 bakteri 
r=2 
n=1+2=3 
Do= a r"-t 

= 2000 (23- 1 ) 

= 2000(22 ) 

= 2000 (4) 
= 8000 bakteri 

2c 
Menit Banyak bakteri 4 

0 menit = U1 150 bakteri 
30 menit = U2 300 bakteri - 50 bakteri = 250 bakteri 
60menit= u3 500 bakteri - 50 bakteri = 450 bakteri 
90menit=U4 900 bakteri- so bakteri = %50bakteri 

120 menit =Us 1700 bakteri - 50 bakteri = 1650 bakteri 
150 menit = U6 3300 bakteri- 50 bakteri = 3250 bakteri 
180memt = U7 6500 bakteri -50 bakteri = 6450 bakteri 
210 menit--" U8 12900 bclkteri- 50 bak.leri ~ 12850 bakt.eri 
240 menit = U9 25700 bakteri- 50 bakteri = 25650 bakteri 
270 menit = U1o 51300 bakteri - 50 bakteri = 51250 bakteri 
300 menit = U11 102500 bakteri- 50 bakteri = 102450 bakteri 

Jadi jumlah bakteri pada 5 jam pertama 
S11 = U1 + U2 + U3 + U4 + Us + U6 + U7 + U8 + U9 + U10 + U11 

= (150 + 250 + 450 + 850 + 1650 + 3250 + 6450 + 12850 
+ 25650 + 51250 + 102450) bakteri 

= 205250 bakteri 

Skor Maksimum Ideal 24 
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LAMPlRAN3 

T.amniran 3.1 HasillTJ"icoha Tes Kemamnnan Penalaran Matematis 
~ 1 

Lampiran 3.2 Hasil Ujicoba Tes Kemampuan Berpikir KreatifMatematis 
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Lampiran 3.1 

RELIABILIT AS TES 

Rata2= 9.17 
Simpang Baku= 1.27 
Korelasi X Y= 0.47 
Reliabilitas Tes= 0.64 
Nama berkas: D:\ LAMP IRAN 3 (UJICOBA INSTRUMEN)\ANA TES PENALARAN 
~1.ATEM .. \TIS.J\UR 

No.Urut No.Subyek Kode/Nama Subyek Skor Ganjil SkorGenap SkorTotal 
I I4 Subyek I4 6 5 I I 
2 21 Subyek 21 6 5 11 
3 25 Subyek25 6 5 11 
4 34 Subyek34 6 5 11 
5 1 Subyek 1 5 5 10 
6 2 Subyek2 6 4 10 
7 5 Subyek 5 5 5 10 
8 9 Subyek 9 5 5 10 
9 12 Subyek 12 5 5 10 
10 13 Subyek 13 6 4 10 
11 15 Subyek 15 5 5 10 
12 16 Suyek 16 6 4 10 
13 17 Subyek 17 5 5 10 
14 24 Subyek24 5 5 10 
15 28 Subyek28 5 5 10 
16 29 Subyek29 6 4 10 
17 31 Subyek 31 5 5 10 
18 3 Subyek3 5 4 9 
19 6 Subyek6 4 5 9 
20 8 Subyek 8 5 4 9 
21 10 Subyek 10 5 4 9 
22 19 Subyek 19 5 4 9 
23 20 Subyek20 5 4 9 
24 22 Subyek22 5 4 9 
25 23 Subyek23 5 4 9 
26 30 Subyek30 4 5 9 
27 27 Subyek27 4 4 8 
28 32 Subyek32 4 4 8 
29 35 Subyek35 4 4 8 
30 4 Subyek4 4 3 7 
31 7 Subyek 7 4 3 7 
32 11 Subyek 11 4 3 7 
33 18 Subyek 18 4 3 7 
34 26 Subyek26 4 3 7 
35 33 Subyek 33 4 3 7 

KELOMPOK UNGGUL & ASOR 

Ke1ompok Unggul 
Nama berkas: D:\ LAMP IRAN 3 (URCOBA INSTRUMEN)\ANA TES PENALARAN 
MA TEMAllS.AUR 

2 3 4 
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NoUrt No Subyek Kode/Nama Subyek Skor 1 2 3 4 
1 14 Subyek 14 11 3 3 3 2 
2 21 Subyek 21 11 3 3 3 2 
3 25 Subyek25 \1 3 3 3 2 
4 34 Subyek 34 ll 3 3 3 2 
5 1 Subyek 1 10 2 3 3 2 
6 2 Subyek2 10 3 2 3 2 
7 5 Subyek 5 10 2 3 3 "' ""' 
8 9 Subyek 9 10 2 3 3 2 
9 12 Subyek 12 10 3 3 2 2 

Rata2 Skor 2.67 2.89 2.89 2.00 
Simpang Baku 0.50 0.33 0.33 0.00 

Ke1ompok Asor 
Nama berkas: D:\ LAMPIRAN 3 (UJICOBA INSTRUMEN)\ANA TES PENALARAN 
MA TEMA TIS.AUR 

NoUrt NoSubyek 
1 27 
2 32 
3 35 
4 4 
5 7 
6 11 
7 18 
8 26 
9 33 

Rata2 Skor 
Simpang Baku 

DAY A PEMBEDA 

Jumlah Subyek= 35 
Klp atas/bawah(n)= 9 
Butir Soal= 4 

Kode/Nama Subyek 
Subyek27 
Subyek 32 
Subyek35 
Subyek4 
Subyek 7 
Subyek 11 
Subyek 18 
Subyek26 
Subyek 33 

Un: Unggul; AS: Asor; SB: Simpang Baku 

Skor 
8 
8 
8 
7 
7 
7 
7 
7 
7 

1 2 3 4 
1 2 3 4 
2 2 2 2 
2 2 2 2 
2 2 2 2 
2 2 2 1 
2 2 2 1 
2 2 2 1 
2 2 2 1 
2 2 2 1 
2 2 2 1 
2.00 2.00 2.00 1.33 
0.00 0.00 0.00 0.50 

Nama berkas: D:\ LAMPIRAN 3 (UJICOBA INSTRUMEN)\ANATES PENALARAN 
.tv1ATEMATIS.AUR 

No No Btr Asli Rata2Un Rata2As Beda SB Un SB As SB Gab t 
I I 2.67 2.00 0.67 0.50 0.00 O.I7 4.00 
2 2 2.89 2.00 0.89 0.33 0.00 0.11 8.00 
3 3 2.89 2.00 0.89 0.33 0.00 0.11 8.00 
4 4 2.00 1.33 0.67 0.00 0.50 0.17 4.00 

TINGKA T KESUKARAN 

Jumlah Subyek= 35 
Butir Soal= 4 

DP(%) 
22.22 
29.63 
29.63 
22.22 

Nama berkas: D:\ LAMPIRAN 3 (UJICOBA fNSTRlJMEN)\ANATES PENALARAN 
MATEMA TIS.AUR 
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No Butir Baru No Butir Asli 
1 1 
2 2 
3 3 
4 4 

Tkt. Kesukaran(%) 
77.78 
81.48 
&1.4& 
55.56 

KORELASI SKOR BUTIR DG SKOR TOTAL 

Jumlah Subyek= 35 
Butir Soa\= 4 

Tafsiran 
Mudah 
Mudah 
Mudah 
Sedang 

Nama berkas: 0:\ LAMPmAN 3 (UJlCOHA lNSTKUMhN)\ANA1 hS PhNALARAN 
MATEMATIS.AUR 

No Butir Baru No Butir Asli Korelasi Signifikansi 
1 1 0.597 Signifikan 
2 2 0.665 Signifikan 
3 3 0.665 Signifikan 
4 4 0.7!SH Sangat Signifl.kan 

Catatan: Batas signifikansi koefisien korelasi sebagai berikut: 

df(N-2) P=0.05 P=0.01 df(N-2) P=0.05 P=0,01 
10 0,576 0,708 60 0,250 0,325 
15 0,482 0,606 70 0,233 0,302 
20 0,423 0,549 &0 0,211 0,2&3 
25 0,381 0,496 90 0,2o; 0,267 
30 0,349 0,449 100 0,195 0,254 
40 0,304 0,393 125 0,174 0,228 
50 0,273 0,354 >150 0,159 0,208 

Bila koefisien = 0,000 berarti tidak dapat dihitung. 

REKAP ANALISIS BUTIR 

Rata2= 9.17 
Simpang Baku= 1.27 
KorelasiXY= 0.47 
Reliabilitas Tes= 0.64 
Butir Soal= 4 
Jumlah Subyek= 35 
Nama berkas: D:\LAMPIRAN 3 (UllCOBA INSTRUMEN)\ANA TES PENALARAN 
MA TEMA TIS.AUR 

No No Btr Asli T DP(%) T. Kesukaran Korelasi Sign. Korelasi 
1 1 4.00 22.22 Mudah 0.597 Signifikan 
2 2 8.00 29.63 Mudah 0.665 Signifikan 
3 3 &.00 29.63 Mudah 0.665 Signifikan 
4 4 4.00 22.22 Sedang o:t8lS Sangat Signifikan 
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Lampiran 3.2 

RELIABILIT AS TES 

Rata2= 15.26 
Simpang Baku= 4.05 
Korelasi XY= 0.93 
Reliabilitas Tes= 0.96 
Nama berkas: 0:\ LAMP IRAN 3 (UJICOBA INSTRUMEN)\ANATES BERPIKIR KREA TIF 
!v1ATEMA TIS.AUR 

No.Urut No. Subyek Kode/Nama Subyek Skor Ganjil Skor Genap Skor Total 
I I Subyek I IO 10 20 
2 2 Subyek2 7 8 I5 
3 3 Subyek3 5 6 ll 
4 4 Subyek4 6 6 12 
5 5 Subyek 5 10 10 20 
6 6 Subyek6 9 8 17 
7 7 Subyek 7 10 IO 20 
8 8 Subyek 8 6 8 H 
9 9 Subyek 9 5 6 1 I 
10 10 Subyek 10 10 10 20 
11 11 Subyek 11 6 8 14 
12 I2 Subyek I2 3 3 6 
13 13 Subyek 13 10 10 20 
14 14 Subyek 14 8 7 15 
15 15 Subyek 15 7 8 15 
16 16 Subyek 16 10 10 20 
17 17 Subyek 17 6 6 12 
18 18 Subyek !8 10 10 20 
19 19 Subyek 19 5 6 11 
20 20 Subyek20 10 10 20 
21 21 Subyek 21 1 8 15 
22 22 Subyek22 10 10 20 
23 23 Subyek23 7 8 15 
24 24 Subyek24 s s 10 
25 25 Subyek25 7 7 14 
26 26 Subyek26 5 5 10 
27 27 Subyek27 10 IO 20 
28 28 Subyek28 5 6 11 
29 29 Subyek29 5 6 11 
30 30 Subyek 30 10 10 20 
31 31 Subyek 31 6 9 15 
32 32 Subyek 32 5 5 10 
33 33 Subyek 33 7 8 15 
34 34 Subyek 34 10 10 20 
35 35 Subyek 35 7 8 15 

KELOMPOK UNGGUL & ASOR 

Kelompok Unggul 
Nama berkas: D:\LAMPIRAN 3 (UJICOBA INSTRUMEN)\ANA TES BERPIKIR KREA TIF 
MATEMATIS.AUR 
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2 3 4 5 
NoUrt No Subyek Kode/Nama Subyek Skor I 2 3 4 5 

I I Subyek I 20 3 3 4 3 3 
2 5 Sub)'ek 5 20 3 3 4 3 3 
3 7 Subyek 7 20 3 3 4 3 3 
4 10 Subyek IO 20 3 3 4 3 3 
5 13 Subyek 13 20 3 3 4 3 3 
6 16 Subyek I6 20 3 3 1 3 3 
7 I8 Subyek I8 20 3 3 4 3 3 
8 20 Subyek20 20 3 3 4 3 3 
9 22 Subyek22 20 3 3 4 3 3 

Rata2 Skor 3.00 3.00 4.00 3.00 3.00 
Simpang Baku 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

6 
NoUrt No Subyek Kode/Nama Subyek Skor 6 

I I Subyek I 20 4 
2 5 Sub)'ek 5 20 4 
3 7 Subyek '! 20 4 
4 IO Subyek IO 20 4 
5 13 Subyek 13 20 4 
6 16 Subyek 16 20 1 
7 I8 Subyek I8 20 4 
8 20 Subyek20 20 4 
9 22 Subyek22 20 4 

Rata2 Skor 4.00 
Simpang Baku 0.00 

Kelompok Asor 
Nama berkas: D:\ LAMP IRAN 3 (UflCOBA INSTRUMEN)\ANA TES BERPIKIR KREA TIF 
MATEMA TIS.AUR 

I 2 3 4 5 
NoUrt NoSubyek Kode/Nama Subyek Skor 1 2 3 4 5 

I 3 Subyek 3 11 2 2 I 2 2 
2 9 Subyek 9 II 2 2 I 2 2 
3 i9 Subyek 19 i1 2 2 i 2 2 
4 28 Subyek28 I1 2 2 1 2 2 
5 29 Subyek29 11 2 2 1 2 2 
6 2<1 Subyek2t! 10 2 1 2 2 1 
7 26 Subyek26 10 2 1 2 2 1 
8 32 Subyek 32 10 2 1 2 2 1 
9 I2 Subyek I2 6 I I I I I 

Rata2 Skor 1.89 1.56 1.33 1.89 1.56 
Simpang Baku 033 0.53 0.50 0.33 0.53 

6 
NoUrt No Subyek Kode/Nama Subyek Skor 6 

1 3 Subyek3 II 2 
2 9 Subyek9 11 2 
3 19 Subyek 19 11 2 
4 28 Subyek28 11 2 
5 29 Subyek29 11 2 
6 21! Subyek21! !0 2 
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7 26 Subyek26 10 2 
8 32 Subyek32 10 2 
9 12 Subyek 12 6 1 

Rata2 Skot 
Simpang ~aku 

DAY A PEMBEDA 

Jumlah Subyek= 35 
Klp ataslbawah(n)= 9 
Burir Soal= 6 

1.&9 
0.3.3 

Un: Unggul; AS: Asor; SB: Simpang Baku 
Nama berkas: D:\ LAMPIRAN 3 (UJICOBA INSTRUMEN)\ANA TES BERPIKIR KREATIF 
~AA TEM.A TIS.AlJR 

No No Btr Asli Rata2Un Rata2As Beda SB Un SB As SB Gab t DP(%) 
1 1 3.00 1.89 
2 2 3.00 1.56 
3 3 4.00 1.33 
4 4 3.00 1.89 
5 5 3.00 1.56 
6 6 4.00 1.89 

TINGKA T KESUKARAN 

Jumlah Subyek= 35 
Butir Soal= 6 

1.11 0.00 0.33 0.11 1... 27.78 
1.44 0.00 0.53 0.18 8.22 36.11 
2.67 0.00 0.50 0.17 1... 66.67 
l.ll 0.00 0.33 O.ll l... 27.78 
1.44 0.00 0.53 0.18 8.22 36.11 
2.11 0.00 0.33 0.11 1... 52.78 

Nama berkas: D:\LAMPIRAN 3 (UJICOBA INSTRUMEN)\ANA IES BERPIKIR KREA TIF 
MA TEMA TIS.AUR 

No Butir Bam No Butir Asli Tkt. Kesukaran(%) Tafsiran 
1 1 61.11 Sedang 
2 2 56.94 Sedang 
3 3 66.67 Sedang 
4 4 6l.ll Sedang 
5 5 56.94 Sedang 
6 6 73.61 Mudah 

KORELASI SKOR BUTIR DG SKOR TOTAL 

Jumlah Subyek= 35 
Butir Soal= 6 
Nama berkas: D:\LAMPIRAN 3 (UJICOBA INSTRl.TMEN)\ANA TES BERPIKIR KREATIF 
MA TEMA TIS.AUR 

No Butir Bam No Butir Asli Korelasi Signifikansi 
1 1 0.898 Sangat Signifikan 
2 2 0.809 Sangat Signifikan 
3 3 0.924 Sangat Signiflkan 
4 4 0.848 Sangat Signifikan 
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5 5 0.838 Sangat Signifikan 
6 6 0.942 Sangat Signifikan 

Catatan: Batas signifikansi koefisien korelasi sebagaai berikut: 

df(N-2) P=0,05 P=0,01 df(N-2) P=0,05 
10 0,576 0,708 60 0,250 
1:) 0,4g2 0,606 /U U,L.H 
20 0,423 0,549 80 0,217 
25 0,381 0,496 90 0,205 
30 0,3'19 0,,119 100 0,195 
40 0,304 0,393 125 0,174 
50 0,273 0,354 >150 0,159 

Bila koefisien = 0,000 berarti tidak dapat dihitung. 

REKAP ANALISIS BUTIR 

Rata2= 15.26 
Simpang Baku= 4.05 
Korelasi XY= 0.93 
Reliabilitas Tes= 0.96 
Butir Soal= 6 
Jumlah Subyek= 35 

P=0,01 
0,325 
U,JUL 
0,283 
0,267 

() """ v,.- .... ' 

0,228 
0,208 

Nama berkas: D:\LAMPIRAN 3 (UllCOBA INSTRUMEN)\ANA TES BERPIKIR KREA TIF 
MATEMATIS.AUR 

No No Btr Asli T DP(%) T. Kesukaran Korelasi Sign. Korelasi 
1 1 1. .. 27.78 Sedang 0.898 Sangat Signifikan 
2 2 8.22 36.11 Sedang 0.809 Sangat Signifikan 
3 3 1... 66.61 Sedang 0.924 Sangat Signifikan 
4 4 i. .. 2/./ii Sedang 0.848 Sangat Signifikan 
5 5 8.22 36.11 Sedang 0.838 Sangat Signifikan 
6 6 1. .. 52.78 Mudah 0.942 Sangat Signifikan 
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LAMPIRAN4 

ANALISIS DATA HASIL PENELITIAN 

Lampiran 4.1 Data PAM, Pretes, Postes dan Data Gain 

4.1.1 Data PAM Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
4.1.2 Pretes, Postes, dan Gain Kemampuan Penalaran Matematis 

dan Gain Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 
4.1.3 Rangkuman Statistik 

Lampiran 4.2 Pengolahan Data dan Uji Statistik 

4.2.1 
4.2.2 
4.2.3 

4.2.4 

4.2.5 

4.2.6 

4.2.7 

4.2.8 

4.2.9 
4.2.10 

Analisis Hasil Pretes Kemampuan Penalaran Matematis 
Analisis Ha.c;;il Postes Kemampuan Penalaran Matematis 
Analisis Hasil Pretes Kemampuan Berpikir Kreatif 
Matematis 
Ana1isis Ha.c;;il Postes Kemamnuan Remikir Kreatif . . 
Matematis 
Analisis Kemampuan Penalaran Matematis 
Berda.c;;arkan KeJa.c;; 
Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 
Berdasarkan Kelas 
Analisis Kemampuan Penalaran Matematis 
Berdasarkan Kelas dan PAM 
Analisis Kemampuan Berpikir KreatifMatematis 
Rerda.c;;arkan Kela.<; dan PAM 
Uji Interaksi Terhadap Kemampuan Penalaran Matematis 
Uji Interaksi Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif 
Matematis 
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Data PAM, Pretes, Postes, dan Data Gain 

4.1.1 Data Pengetabuan Awal Siswa (PAM) Kelas Kontrol 
dan Kelss Eksperimen 

A. Kelas Kontrol 

No NamaSubyek Nilai 

1 Subyek 1 85 

2 Subyek2 79 

3 Subyek3 85 

4 Subyek4 60 

5 Subyek 5 75 

6 Subyek 6 75 

7 Subyek 7 65 

8 Subyek 8 85 

9 Subyek 9 78 

10 Subyek 10 75 

11 Subyek 11 77 - ~-- -·---------~- -------- ---~~~ ~~~-

12 Subyek 12 80 

13 Subyek 13 85 

14 Subyek 14 60 

15 Subyek 15 85 

16 Subyek i6 80 

17 Subyek 17 80 

18 Subyek 18 85 

19 Subyek 19 65 

20 Subyek20 65 

21 Subyek21 78 

22 Subyek22 75 

23 Subyek23 80 

24 Subyek24 85 

25 Subyek25 85 

26 Subyek 26 75 

27 Sui:>yek27 77 

28 Subyek28 78 

29 Subyek29 79 

30 Subyek 30 60 
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I ", I Subyck 31 76 Jt 

32 Subyek 32 65 

33 Subyek 33 75 

34 Subyek 34 60 

35 Subyek 35 77 

36 Subyek 36 60 

x 75,25 

SD 8,44 

B K l Ek eas spenmen 

No Nama Subyek Nilai 

1 Subyek 1 75 

2 Subyek2 75 

3 Subyek3 85 

4 Subyek4 60 

5 Subyek 5 85 

6 Subyck6 75 

7 Subyek 7 75 

8 Subyek 8 78 

9 Subyek 9 78 

10 Subyek 10 85 

11 Subyek 11 65 

12 Subyek 12 85 

13 Subyek 13 75 

14 Subyek 14 60 

15 Subyek 15 60 

16 Subyek 16 80 

17 Subyek 17 85 

18 Subyek 18 70 

19 Suhy~k 19 70 

20 Subyek20 70 

21 Subyek 21 85 

22 Subyek22 70 

23 Subyek23 85 

24 Subyek24 65 

25 Subyek25 85 

26 Subyek26 80 
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,.., 
Subyck27 ... , 60 I 

28 Subyek28 60 

29 Subyek29 60 

30 Subyek 30 85 

3l Subyek 31 80 

32 Subyek32 70 

33 Subyek33 75 

34 Subyek34 80 

35 Subyek 35 60 

36 Subyek 36 78 

x 74,13 

SD 9,10 

4.1.2 Data Pretes, Postes, dan Gain Kemampuan Penalaran Matematis 
dan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

Data Statistik 

157 

Penalaran Matematis Berpikir Kreatif Matematis 

Kelas kelompok Pretes Postes Gain Indeks Pretes Postes Gain Indeks 

ek.s~•um:u 11i.as 11 12 1,00 ISlas i3 iO 0,45 seJ.mg 

eksperimen atas 7 11 0,80 atas 9 19 0,67 sedang 

eksperimen atas 7 11 0,80 atas 10 17 0,50 sedang 

eksperimen atas 8 11 0,75 atas 10 20 0,71 atas 

eksperimen atas 9 11 0,67 sedang 11 16 0,38 sedang 

eksperimen atas 9 II 0,6i sedang 11 15 0,31 sedang 

eksperimen atas 7 10 0,60 sedang 9 18 0,60 sedang 

eksperimen atas 10 11 0,50 sedang 10 17 0,50 sedang 

eksperimen sedang 7 11 0,80 atas 10 15 0,36 sedang 

eksperimen sedang 8 11 0,75 atas 11 16 0,38 sedang 

eksperimen sedang I 10 0,82 atas 4 11 0,35 sedang 

eksperimen sedang 1 10 0,82 atas 5 11 0,32 sedang 

eksperimen sedan~ 5 10 0,71 atas 8 14 0,38 sedang 

eksperimen sedang 6 11 0,83 atas 9 14 0,33 sedang 

eksperimen sedang 5 10 0,71 atas 8 15 0,44 sedang 

eksperimen sedang 3 9 0,6'1 sedang 6 12 0,33 sedang 

eksperimen sedang 8 10 0,50 sedang 10 16 0,43 sedang 

eksperimen sedang 8 10 0,50 sedang 10 16 0,43 sedang 

eksperimen sedang 8 10 0,50 sedang 10 15 0,36 sedang 

eksperimen sedang 6 10 0,67 sedang 9 14 0,33 sedang 

eksperimen sedang 6 10 0,67 sedang 9 13 0,27 bawah 
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eksperimen I sec:bng 6 10 0,67 sec:bng 9 11 0,13 bawah 

eksperimen sedang 5 8 0,43 sedang 8 14 0,38 sedang 

eksperimen sedang 6 9 0,50 sedang 9 16 0,47 sedang 

eksperimen sedang 9 lO 0,33 sedang 11 18 0,54 sedang 

eksperimen sedang 6 9 0,50 sedang 9 14 0,33 sedang 

ckspcrimcn scdang 6 9 0,50 scdang 9 14 0,33 scdang 

eksperimen bawah 3 8 0,56 sedang 5 11 0,32 sedang 

eksperimen bawab 3 3 0,56 sedang 5 ll (),32 sedang 

eksperimen bawah 3 8 0,56 sedang 6 9 0,17 bawah 

eksperimen bawah 4 7 0,38 sedang 7 11 0,24 bawah 

eks~rimen tawah • 7 0,38 - • .J--- ~ 1 1 "' "'. ,_ _____ ~. .. =>cua.JJ.!; I 11 V,k'+ V4W<Ul 

eksperimen bawah 5 7 0,29 bawah 8 12 0,25 bawah 

eksperimen bawah 4 7 0,38 sedang 7 11 0,24 bawah 

eksperimen bawah 4 7 0,38 sedang 13 13 0,00 bawah 

eksperimen bawah 3 5 0,22 bawah 6 8 0,11 bawah 

kontrol ai.as 7 11 0,80 aias 9 12 0,20 1 • 
OiSWd.U 

kontrol atas 8 11 0,75 atas 9 12 0,20 bawah 

kontrol atas 9 11 0,67 sedang 10 12 0,14 bawah 

kontrol atas 7 10 0,60 sedang 10 16 0,43 sedang 

kontrol atas 7 10 0,60 sedang 10 15 0,36 sedang 

kontrol atas 7 10 0,60 sedang 8 12 0,25 bawah 

kontrol atas 6 9 0,50 sedang 10 14 0,29 bawah 

kontrol atas 6 9 0,50 sedang 9 13 0,27 bawah 

kontrol atas 8 10 0,50 sedang 9 12 0,20 bawah 

kontrol sedang 8 10 0,50 sedang 10 12 0,14 bawah 

kontrol sedang 3 7 0,44 sedang 9 ll 0,13 bawah 

kontrol sedang 3 7 0,44 sedang 9 11 0,13 bawah 

kontrol sedang 5 8 0,43 sedang 10 13 0,21 bawah 

kontrol sedang 7 9 0,40 sedang 8 II 0,19 bawah 

kontrol sedang 2 6 0,40 sedang 7 11 0,24 bawah 

kontrol sedang 4 7 0,38 sedang 6 9 0,17 bawah 

kontrol sedang 4 7 0,38 sedang 7 12 0,29 bawah 

kontrol sedang 9 10 0,33 sedang 9 13 0,27 bawah 

kontrol sedang 3 6 0,33 sedang 8 12 0,25 bawah 

kontrol sedang 5 7 0,29 bawah 10 11 0,07 bawah 

kontrol sedang 5 7 0,29 bawah 9 10 0,07 bawah 

kontrol sedang 8 9 0,25 bawah 10 13 0,21 bawah 

kontrol sedang 8 9 0,25 bawah 10 12 0,14 bawah 

kontrol sedang 4 6 0,25 bawah 8 13 0,31 sedang 

kontroJ sedang 7 8 0,20 bawah 12 15 0,25 bawah 

kontrol sedang 7 8 0,20 bawah 8 11 0,19 bawah 

kontrol sedang 6 7 0,17 bawah 7 11 0,24 bawah 

kontrol bawah 5 7 0,29 bawah 7 10 0,18 bawah 
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kontrol bawah 7 9 0,40 sedang 5 7 0,11 bawah 

kontrol bawah 2 4 0,20 bawah 5 8 0,16 bawah 

kontro\ bawah 6 1 (},11 bawah 1 1(} 0,1% bawah 

kontrol bawah 6 7 0,17 bawah 7 7 0,00 bawah 

kontrol bawah 5 6 0,14 bawah 6 9 0,17 bawah 

kontro1 bawah 4 5 0,13 bawah 8 10 0,13 bawah 

kontrol bawah 4 4 0,00 bawah 6 7 0,06 bawah 

kontro\ bawah 2 3 (), 1(} bawah 4 1 0,15 bawah -- --- -·- - ----~- - - -·- .. . --- -·-·. ·----·-- --- ··--- ~--- ------- - - --- ----
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4.1.3 Raogkuman Statistik 

Kelas 
• • eKSpefiiilen kontro\ Total 

atas 8 9 17 

kelompok 
sedang 19 18 37 

bawah 9 9 18 
Total 36 36 72 

Case Summaries 
----~-- ------

Kelas 
penalaran penalaran berpikir berpikir kreatif 

pretes gain k:reatif pretes gain 
N 36 36 36 36 

Mean 5,86 ,5926 8,64 ,3576 

Std. 
2,428 ,18094 2,180 ,14594 

Deviation 

eksperimen Variance 5,894 ,033 4,752 ,021 

Median 6,00 ,5778 9,00 ,3417 

Sum 2I I 2I,33 3 I I I2,87 

Minimum 1 ,22 4 ,00 

Maximum 11 1,00 13 ,71 
N 36 36 36 36 

Mean 5,67 ,3618 8,22 ,1930 
Std. 

2,014 ,18957 1,775 ,08614 
Deviation 

kontro1 Variance 4,057 ,036 3,149 ,007 
Median 6,00 ,3542 8,50 ,1875 

Sum 204 13,03 296 6,95 
Minimum 2 ,00 4 ,00 
Maximum 9 ,80 12 ,43 

N 72 72 72 72 

Mean 5,76 ,4772 8,43 ,2753 

Std. 
2,217 ,21762 1,985 ,14500 

Deviation 

Total Variance 4,915 ,047 3,939 ,021 

Median 6,00 ,5000 9,00 ,2500 

Sum 415 34,36 607 19,82 

Minimum 1 ,00 1 ,00 

Maximum II 1,00 13 ,71 
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Lampiran 4.2 

Pen~olaban Data dan Uji Statistik 

4.2.1 Analisis Hasil Pretes Kemampuan Penalaran Matematis 

Uji Normalitas 

DescriptiveStatistics 

Count Mean 
Standard 

Maximum Minimum 
Deviation 

kelas 
Eksperimen 36 5,86 2,43 11 I 

Kontrol 36 5,67 2,01 9 2 

Tests of Normality 

Kelas 
Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 
Eksperimen ,975 36 ,588 

Kontrol ,945 36 ,072 

Uji Homogenitas 

Uji Kesamaan Dua Rata-rata 

Ind 

penalaran Equalvariancesassumed 70 
pretes E variances not assumed ,310 61,693 ,113 

4.2.2 Analisis Hasil Postes Kemampuan Penalaran Matematis 

Uii Norma\itas 

DescriptiveStatistics 

Count Mean 
Standard 

Maximum Minimum 
Deviation 

Eksperimen 36 9,42 1,61 12 5 
kelas 

Kontrol 36 7,81 2,05 11 3 
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Tests of Normality 

Kelas 
ShaQiro-Wilk 

Statistic df Sig. 
Eksperimen ,894 36 ,002 

Kontrol ,946 36 ,081 

Uji Homo2enitas 

Mann-Whitney Test 

Ranks 

Kelas N Mean Rank SumofRanks 

Penalaran postes 
Eksperimen 

Kontrol 
Total 

Uji Perbedaan Dua Rata-rata 

Test Statistics• 

36 
36 
72 

PenaJaran postes 
Mann-Whitney U 347,000 
Wilcoxon W 1013,000 
z -3,447 
ASY!llQ· Sig. (2-tailed) ,001 
a. GroupmgVanab1e: kelas 

44,86 1615,00 
28,11 1013,00 

4.2.3 Analisis Hasil Pretes Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

Uii Norma\itas 

DescriptiveStatistics 

Count Mean 
Standard 

Maximum 
~viation 

kelas 
eksperimen 36 8,64 2,18 13 

kontrol 36 8,22 1,77 12 

Tests of Normality 

Kelas 
Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 
Eksperimen ,957 36 ,174 

Kontrol ,943 36 ,065 

Minimum 

4 

4 
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Uji Homogenitas 

Uji Kesamaan Dua Rata-rata 

penalaran 
pretes 

lnd 

t 
Equalvariancesassumed ,889 70 
uaJvariances not assumed ,889 67,234 

4.2.4 Analisis Hasil Postes Kemampuan Berpikir KreatifMatematis 

Uji Normalitas 

DescriptiveStatistics 

Count Mean 
Standard Maximum 
Deviation 

kelas 
eksperimen 36 14,06 2,90 20 

kontrol 36 11,22 2,26 16 

Tests of Normality 

Kelas 
Sha~iro-Wilk 

Statistic df Sig. 
Eksperimen ,968 36 ,378 

Kontrol ,947 36 ,087 

Uji Homogenitas 

Uji Perbedaan Dua Rata-rata 

Independent Samples Test 

T df Sig_ (2-tailed) 
4,629 70 ,000 
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7 
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4.2.5 Analisis Kemampuan Penalaran Matematis Berdasarkan Kelas 

Uii Nonna\itas 

DescriptiveStatistics 

Count Mean 
Standard 

Maximum Minimum Dt:v iatiou 

kelas 
eksperimen 36 ,59 ,18 1,00 ,22 

kontrol 36 ,36 ,19 ,80 ,00 

Tests of Normality 

Kelas 
Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 
Eksperimen ,973 36 ,506 

Kontrol ,975 36 ,566 

Uji Homogenitas 

Uji Perbedaan Dua Rata-Rata (Uji-t Manual) 

NamaSubyck Kclas Ekspcrimcn Kclas Kontrol 

1 1.00 0.80 

2 0.80 0.75 

3 0,80 0.67 

4 0.75 0.60 

5 0.67 0.60 

6 0,67 0.60 

7 0.60 0.50 

8 0.50 0.50 

9 0.80 0.50 

10 0.75 0.50 

11 0.82 0.44 

12 0.82 0.44 

13 0.71 0.43 

14 0.83 0.40 

15 0.71 0.40 
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16 0.67 0.38 

17 0.50 0.38 

18 0.50 0.33 

19 0.50 0.33 

20 0.67 0.29 

21 0.67 0.29 

22 0.67 0.25 

23 0.43 0.25 

24 0.50 0.25 

25 0.33 0.20 

26 0.50 0.20 

27 0.50 0.17 

28 0.56 0.29 

29 0.56 0.40 

30 0.56 0.20 

31 0.38 0.17 

32 0.38 0.17 

33 0.29 0.14 

34 0.38 0.13 

35 0.38 0.00 

36 0.22 0.10 

Jumlah 19.91 13.05 

Rata-rata 0.59 0.36 

Varians 0.03 0.04 

Standar Deviasi 0.18 0.19 

thitung 5.106 

t kritis 1.667 

4.2.6 Analisis Kemampuan Berpikir KreatifMatematis Berdasarkan Kelas 

U}\ Norma\itas 

DescriptiveStatistics 

Count Mean 
Standard 

Maximum Minimum 
Th:viatio.n 

kelas 
eksperimen 36 ,36 ,15 ,71 ,00 

kontrol 36 ,19 ,09 ,43 ,00 
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Tests of Normality 

Kelas 
Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 
Eksperimen ,973 36 ,513 

Kontrol ,985 36 ,892 

Uji Homogenitas 

Uji Perbedaan Dua Rata-Rata (Uji-t' Manual) 

NamaSubyck Kclas Eksp..->rimcn Kclas Kontrol 

1 0.45 0.20 

2 0.67 0.20 

3 0.50 0.14 

4 0.71 0.43 

5 0.38 0.36 

6 0.31 0.25 

7 0.60 0.29 

8 0.50 0.27 

9 0.36 0.20 
:------------:--

10 0.38 0.14 

11 0.35 0.13 

lL U.3.l u.u 
13 0.38 0.21 

14 0.11 0.19 

15 0.44 0.24 

\6 0.33 0.\7 

17 0.43 0.29 

18 0.43 0.27 

19 0.36 0.23 

20 0.33 0.07 

21 0.27 0.07 
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22 0.13 0.21 

23 0.38 0.14 

24 0.47 0.31 

25 0.54 0.25 

26 0.33 0.19 

27 0.33 0.24 

28 0.32 0.18 

29 0.32 0.11 

30 0.17 0.16 

31 0.24 0.18 

32 0.24 0.00 

33 0.25 0.17 

34 0.24 0.13 

35 0.00 0.06 

36 0.11 0.15 

Jumlah 12.90 6.98 

Rata-rata 0.36 0.19 

Varians 0.02 0.01 

Standar Deviasi 0.15 0.09 

t' hltuag 5.831 

t kritis 1.690 

4.2.7 Analisis Kemampuan Penalaran Matematis Berdasarkan Kelas 
dan PAM 

Uji Normalitas 

DescriptiveStatistics 

Count Mean Standard Maximum 
Deviation 

eksperimen-atas 8 ,72 ,15 1,00 

ekspenrnnen-sedang 19 ,63 ,15 ,83 

Kelas*kelo eksperimen-bawah 9 ,41 ,12 ,56 
mpok kontrol-atas 9 ,61 ,11 ,80 

kontrol-sedang 18 ,33 ,10 ,50 

I kontrol-bawah 9 ,18 ,11 ,40 
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Minimum 

,50 

,33 
,22 

,50 
,17 

,00 
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Tests of Normality 

Kelompok 
Sh~iro-Wilk 

Statistic df 
eksperimen-atas ,966 8 

eksperimen-sedang ,914 19 
eksperimen-bawah ,857 9 

kontroJ-atas ,885 9 
kontrol-sedang ,960 18 
kontrol-bawah ,946 9 

Uji Homogenitas 

Levene's Test of Equality ofErrorVariances• rVariabie: penalanm tin 
1,418 5 66 ,229 

Teststhenullhypothesisthattheerrorvariance of 
thedependentvariableiscqualacrossgroups. 

a. Design: Intercept + kelas + kelompok + kelas • 
kelompok 

Analisis Varians Dua Jalur 

DescriptiveStatistics 

Sig. 
,868 
,087 
,089 
,179 
,594 
,649 

~pen ent an e: ~n aran_gam De d v .abl al 
keias kelompok Mean Std. Ueviation 

atas ,7229 ,15143 

eksperimen 
sedang ,6251 ,14992 
bawab ,4083 ,12204 
Total ,5926 ,18094 
atas ,6130 ,10922 

kontrol 
sedang ,3290 ,09770 
bawah ,1763 ,11370 
iotal ,3618 ,18957 
atas ,6617 ,13855 

Total 
sedang ,4811 ,19559 

bawah ,2923 ,16533 
Total ,4772 ,21762 

Tests of Between-SubjectsEffects 
Jepen ent ana e: [>ena aran gam D d V . bl 1 . 

Source 
TypeiDSumof 

df Mean Square 
Squares 

Corrected Model 2,317; 5 ,463 
Intercept 14,586 1 14,586 

kelas ,719 1 ,719 
kclompck 1,232 2 ,616 

kelas • kelompok ,101 2 ,050 
Error 1,045 66 ,016 
Total 19,761 72 

Corrected Total 3,363 71 
a. R Squared = ,689 (Adjusted R Squared - ,666) 
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N 
8 
19 

~ 

36 
9 
18 
9 
36 
17 

37 
18 
72 

F Sig. 

29,261 ,000 
920,914 ,000 
45,364 ,000 
38,878 ,000 
3,180 ,048 

16/41762.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Uji Pasangan Kelas Pembelajaran dengan PAM 
Terbadap Kemampuan Penalaran Matematis 

Post HocTests 

(I) kelompok 

eksperimen-
atas 

eksperimerr-
sedang 

eksperimen-
bawah 

kontro1-atas 

kontro1-
sedang 

kontrol-
bawah 

MultipleComparisons 
DependentVariable: penalaran gain 

Scheffe 

(J) kelompok 
Mean Std. 

Sig. 
Difference (I-J) Error 

eksperimen-
,0978 ,05304 ,640 

SE>-<iang 

eksperimen-
,3146" ,06115 ,000 

bawah 
kontrol-atac; ,1100 ,06115 ,665 

kontrol-sedang ,3939" ,05348 ,000 
kontrol-bawah ,5466" ,06115 ,000 

eksperimen-atas -,0978 ,05304 ,640 
eksperimen-

,2168" ,05093 ,006 
bawah 

kontrol-atas ,0121 ,05093 1,000 
kontrol-sedang ,2961" ,04140 ,000 
kontro1-bawah ,4488. ,05093 ,000 

eksperimen-atas -,3146" ,06115 ,000 
eksperimen-

-,2168" ,05093 ,006 
sedang 

kontro1-atas -,2047" ,05933 ,048 
kontro!-sedang ,0793 ,05138 ,793 
kontrol-bawah ,2320" ,05933 ,015 

eksperimen-atas -,1100 ,06115 ,665 
eksperimen-

-,0121 ,05093 1,000 
sedang 

eksperimen-
,2047" ,05933 ,048 

bawah 
kontrol-sedang ,2840. ,05138 ,000 
kontro1-bawah ,4366" ,05933 ,000 

eksperimen-atas -,3939 ,05348 ,000 
cbpcri.men- -,2961. ,04140 ,000 

sedang 
eksperimen-

-,0'793 ,05138 ,793 
bawah 

kontrol-atas -,2840" ,05138 ,000 
kontrol-bawah ,1527 ,05138 ,132 

eksperimen-atas -,5466 ,06115 ,000 

eksperimen- -,4488" ,05093 ,000 
sedang 

eksperimen- -,2320" ,05933 ,015 
bawah 

kontrol-atas -,4366" ,05933 ,000 

kontrol-sedang -,1527 ,05138 ,132 
Based on observedmeans. 

The error term isMean Square(Error) = ,016. 
•. The meandifferenceissignificantatthe ,05 level. 

169 

95% Confidence 
Interval 

Lower Upper 
Bowtd Bowtd 

-,0841 ,2798 

,1048 ,5244 

-,0998 ,3197 

,2104 ,5774 

,3368 ,7564 
-,2798 ,0841 

,0421 ,3915 

-,1626 ,1868 
,1541 ,4381 
,2741 ,6235 
-,5244 -,1048 

-,3915 -,0421 

-,4082 -,0011 
-,0970 ,2555 
,0284 ,4355 
-,3197 ,0998 

-,1868 ,1626 

,0011 ,4082 

,1077 ,4602 
,2331 ,6402 
-,5774 -,2104 

-,4381 -,1541 

-,2555 ,09'70 

-,4602 -,1077 
-,0236 ,3290 
-,7564 -,3368 

-,6235 -,2741 

-,4355 -,0284 

-,6402 -,2331 

-,3290 ,0236 
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4.2.8 Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 
Bedasarkan Kelas dan PAM 

Uji Nonna\itas 

DescriptiveStatistics 

Count Mean 
Standard 
Devi11tiuu 

eksperimen-atas 8 ,52 ,14 

eksperimen-sedang 19 ,36 ,08 

Keias..,kelo t:kspt:riuu:n-bawah 9 ,21 ,10 
mpok kontrol-atas 9 ,26 ,09 

kontrol-sedang 18 ,19 ,07 
kontrol-bawah 9 ,12 ,06 

Tests of Normality 

Grup 
Shapiru-Wilk 

Statistic df 
eksperimen-atas ,971 8 

ckspcruncn scdang ,917 19 
eksperimen-bawah ,885 9 

kontrol-'atas ,931 9 
kontrol-sedang .967 18 
kontrol-bawah ,849 9 

Uji Homogenitas 

Levene's Test of Equality ofErrorVariances• 
DependentVariab\e: berpikir kreatif gain 

~ I df I df1 I ,. 

1,!81 I 5
1 I 66 I ~~6 

Teststbenullhypotbesistbattheerrorvariance of 
thedep...udcnt".-ariablciscqualacrossgroups. 

a Design: Intercept+ kelas + kelompok + kelas * 
kelompok 

Analisis Varians Dua Jalur 

Sig. 
,904 

I 
,100 
,179 
,488 
.738 
,072 

DescriptiveStatistics 
DependentVariable: berpikir kreatif gain 

I I 

kelas kelom.pok Mean :St<l. Oevtatton 
Atas ,5160 ,13837 

eksperimen 
Sedang ,3622 ,08344 

Bawah ,'1071. ,10099 

Total ,3576 ,14594 
Atas ,2590 ,08886 

kontrol 
Sedang ,i947 ,07050 
Bawah ,1237 ,06079 
Total ,1930 ,08614 

.. ~t2s ~'700 1 '7">1'-A , .... ,_,._,. , .... ,_...,.. 

Sedang ,2807 ,11414 
Total 

Bawah ,1655 ,09158 
.,..._ ... _. """"r""' tA~nn 

1 Vi.<U ~/J.J ,t...,.JVV 

Maximum 

,71 

,54 

,32 

,43 

,31 

,1M 

N 

8 

19 

9 

36 
9 
i& 
9 
36 
!7 
37 

18 

'"'" , ... 

170 

Minimum 

,31 
,13 

,00 

,14 

,07 

,00 
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Tests of Between-SubjectsEffects 
DependentVariable: berpikir kreatif gain 

Source 
Type lli Sum of 

df Mean Square F l Squat"eS 

Corrected Model ,IJ75 .. 5 ,11)5 2.4,S2S 

I Intercept 4,880 1 4,880 621,630 
kelas ,456 1 ,456 58,020 

},.,.1 ........ _,.,.1, A'l1 .2 ...,, .. ...,.., ... ...,.., 
A."".I.VLUpVn. ,-rJ .1. 

I I 
, ..... J 

I 
_,,.,. .. , 

I kelas • kelompok ,066 2 ,033 4,180 
Error ,518 66 ,008 
Total 6.950 72 

Corrected Total 1,493 I 11 I I 
a. R Squared = ,653 (Adjusted R Squared = ,627) 

Uji Pasan2an Kelas Pembelajaran den2an PAM 
Terbadap Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

Post HocTests 

MultipleComparisons 
DependentVariabie: berpikir krearif gain 

Scheffe 

(I)grup {J) grup 

eksperimen-bawah 
eksperimen- kontrol-atas 

atas 

kontrol-bawah 
eksperimen-atas 

,.\c-.,.,....ri"'""-h"w"h 

Difference 
(I-J) 

1'\1R~ 

,3087" 

,2570" 
'l..., 1 'l. 

,..~ .... ..~ 
-,1538 
1YQ

0 

Error 

I ::~~~ I fl'l"J/:C 
,v.J 1 VJ 

,04305 
,03734 
01'\ll'\ 

Sig. 

OOQ 

.ooo I 
,000 

(1(1(1 
,vvv 

,000 
,009 
M' 

95% Confidence 
!ntervcl 

Lower Upper 
Bound Bound 
0?'\7 

,1610 

,1093 
1fl11 , .. .., ..... 

,2446 
-,2819 
01.1Q 

?RlQ 

I 
,4564 

,4047 
AC(IA ,-...,v-r 

,5400 
-,0257 
?77Q 

eksperimen
sedang 

-·-r-----·- --··-
kontrol-atas 

kontrokedang 
kontrol-bawah 

eksperimen-atas 

, ... _ ... 
,1032 
,1675° 
,2385. 
-,3087. 

I :<>35851 
,02914 
,03585 

,---
,158 
,000 
,000 
,000 
,005 
,907 
i,OOO 
,554 

I ~.oi98 ,0675 
,1155 
-,4564 

I ~262 ,2674 
,3615 
-,1610 

eksperimen
hawah 

kontrol-atas 

kontrol
St"<fllng 

eksperimen-sedang 
kontrol-atas 

kontrol-sedang 
kontrol-bawah 

eksperimen-atas 
olrco-.A...;'f"nAft-CtA,.I~,.,,.. ...... ....,1"' ..... ....a...a.a ... .a..a ..,~--. .. o 

eksperimen-bawah 
kontrol-sedang 
kontrol-bawah 

eksperimen-atas 
eksperimen-sedang 
eksperimen-bawah 

kontrol-atas 
kontrol-bawah 

-,1549" 
-,0517 
,Oi25 
,0835 

-,2570 
- lfl'l') ,_...v_,_ 

,0517 
,0643 
,1353 

-,3213 
-,1675. 
-,0125 
-,0643 
,0710 

,043051 
,03585 
,04177 
,Ujb 1/ 

,04177 
,04305 
fl'lCil<; 

I :04177 
,03617 
,04177 
,03765 
,02914 
,036\7 
,03617 
,03617 

,000 
l<;ll 

:9o71 
,676 
,077 
,000 
,000 
\,000 
,676 
,574 

-,2779 
-,1950 
-, i i i5 
-,0597 
-,4047 
- ...,...,.,;..., 
,--v-

-,0915 
-,0598 
-,0080 
-,4504 
-,2674 
-,1366 
-,lSS4 
-,0531 

-,0319 
,0915 
,i366 
,2268 
-,1093 
,0198 
,1950 
,1884 
,2786 
-,1921 
-,0675 
,1115 
,O)IJS 
,1951 

171 

Sig. 

,000 
,000 
,000 
(\{\(\ 

,vvv 

,020 
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- ............... ., .... __ 
,- i -- ,- ·- -- -?441> '- ... - ,- ....... ,_.--OM -~400 

kontrol-
eksperimen-sedang -,2385" ,03585 ,000 -,3615 -,1155 

bawah 
ekspenunen-bavvah -,0835 ,04177 ,554 -,2268 ,0597 

I 
k:ontrol-atas -,1353 ,04177 ,077 -,27&6 ,om~o 

kontrol-sedang -,0710 ,03617 ,574 -,1951 ,0531 
Based on observedmeans. 

The error term isMean Square(Error) = ,008. 
•. The meandifferenceissignificantatthe ,05 level. 

4.2.9 Uji Scbeffe Untuk Men~etabui Interaksi 
Terbadap Kemampuan Penalaran Matematis 

Uji lnteraksi Perbedaan Rataan Terbadap Kemampuan Penalaran Matematis 

Kel. Data 
Pembelajaran 

PAM Stat Eksperimen Kontrol 

Kel. Data Perbedaan 

PAM Stat. 
eksperimen-

kontrol 
n 8 9 n 17 

Atas Rataan 0,723 0,613 Atas Rataan 0,110 
SB 0,151 0,109 SB 0,042 
n 19 18 n 37 

Sedang Rataan 0,625 0,329 Sedang Rataan 0,296 
SB 0,150 0,098 SB 0,052 
n 9 n 

7 n 1& 
Bavvah Rataan 0,408 0,176 Bavvah Rataan 0,232 

SB 0,122 0,114 SB 0,008 

Gabung 
n 36 36 

Rataan 0,593 0,362 
an 

SB 0,181 0,190 

N 72 

RJK 0,016 
Atas F hitung 12,611 

Sedang F tabel 3,136 
Ho ditolak 

RJK 0,016 
Atas F hitung 4,067 

Bavvah F tabe1 3,136 
Ho dito\ak 

RJK 0,016 
Sedang F hitung 1,556 
Bavvah F tabel 3,136 

Ho dtteruna 
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4.2.10 Uji Scbeffe Untuk Meneetahui Interaksi 
Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

Uji Interaksi Perbedaan Rataan 
Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

173 

~~~ ek:;:~laja::tro! 1.----=p:-=-e-:-~-·~----=~=--t:s-~-·~-e~=--e-;:-a-ri-m-en-0----, Kel. 
PAM - kontrol 

n 8 9 n 17 
Atas Rataan 0,516 0,259 Atas Rataan 0,257 

SB 0,138 0,089 SB 0,050 
n 19 18 n 37 

Sedang Rataan 0,362 0,195 Sedang Rataan 0,167 
SB 0,083 0,071 SB 0,013 
n 9 9 n 18 

Bawah Rataan 0,207 0,124 Bawah Rataan 0,084 
SR 0,101 0,061 SR 0,040 

N 72 

RJK 0,008 
Atas 

-=--=-
F hitung 5,834 

Sedang F tabel 3,136 
Ho ditolak 

RJK 0,008 
Atas F hitung 16,436 

Bawah F tabel 3 136 
Ho ditolak 

RJK 0,008 
Sedang Fhitung 5,330 
Bawah F tabel 3,136 

Ho ditolak 
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LAMPIRAN5 

DATA PENUN.JANG 

Sumt Keterangan dati Sekolah 

16/41762.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Terakreditasi "B" 
Jl. Tentara Pelajar No. 158 Telp. 745419 Kota Banjar 

NPSN : 20225263, NSS : 204026901048, NOS : B 16152001 

SURA T KETERANGAN PENELITIAN 
Nomor: 210/SMP PASillV2013 

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala SMP Pasundan Ban jar menerangkan 

bahwa: 

Nama 

NIM 

Program Studi 

Jenjang 

Alamat 

: IDAH, S.Si 

: 016969915 

: Pendidikan Matematika 

:Magister 

: Lingk Cimenyan I RT. 001 RW.003 

Kelurahan Mekarsari Kec. Banjar 

Kota Banjar 

Nama tersebut diatas telah melaksanakan Observasi!Penelitian dengan judul 

"Peningkatan Kemampuan Penalaran dan Kemampuan Berpikir Kreatif 

Matematis Siswa SMP dengan Menggunakan Metode PQ4R" (Penelitian 

terhadap Peserta Didik Kelas IX SMP Pasundan Banjar Tahun Pelajaran 

2012/2013) pada tanggal 06 Maret- 17 April 2013. 

Demikian surat keterangan ini dibuat agar yang berkepentingan menjadi maklum. 

16/41762.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka


	123_Page_01
	123_Page_02
	123_Page_03
	123_Page_04
	123_Page_05
	123_Page_06
	123_Page_07
	123_Page_08
	123_Page_09
	123_Page_10
	123_Page_11
	123_Page_12
	123_Page_13
	123_Page_14
	123_Page_15
	123_Page_16
	123_Page_17
	123_Page_18
	123_Page_19
	123_Page_20
	123_Page_21
	123_Page_22
	123_Page_23
	123_Page_24
	123_Page_25
	123_Page_26
	123_Page_27
	123_Page_28
	123_Page_29
	123_Page_30
	123_Page_31
	123_Page_32
	123_Page_33
	123_Page_34
	123_Page_35
	123_Page_36
	123_Page_37
	123_Page_38
	123_Page_39
	123_Page_40
	123_Page_41
	123_Page_42
	123_Page_43
	123_Page_44
	123_Page_45
	123_Page_46
	123_Page_47
	123_Page_48
	123_Page_49
	123_Page_50
	123_Page_51
	123_Page_52
	123_Page_53
	123_Page_54
	123_Page_55
	123_Page_56
	123_Page_57
	123_Page_58
	123_Page_59
	123_Page_60
	123_Page_61
	123_Page_62
	123_Page_63
	123_Page_64
	123_Page_65
	123_Page_66
	123_Page_67
	123_Page_68
	123_Page_69
	123_Page_70
	123_Page_71
	123_Page_72
	123_Page_73
	123_Page_74
	123_Page_75
	123_Page_76
	123_Page_77
	123_Page_78
	456



